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ABSTRAK 

 

Nama  : Mawadda Khoiriah Siregar 

NIM  : 19 205 00204 

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V SD N 

200220 Padangsidimpuan. 

 

Permasalahan penelitian ini adalah kurangnya kreativitas dari para guru 

dalam menerapkan berbagai model pembelajaran yang sesuai, serta rendahnya 

fokus siswa selama proses pembelajaran yang dapat menghambat efektivitas 

belajar dan menurunkan minat siswa terhadap mata pelajaran IPA. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas V SD Negeri 200220 

Padangsidimpuan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan sampel 

siswa kelas V SD Negeri 200220 Padangsidimpuan. Instrumen pengumpulan data 

menggunakan pretest dan posttest yang diberikan kepada siswa. Hasil penilaian 

dilakukan dengan membandingkan nilai pretest dan posttest, serta dianalisis 

menggunakan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda. 

Analisis data dilakukan dengan uji normalitas, homogenitas, kesamaan rata-rata, 

perbedaan rata-rata, dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 

bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol, yaitu 74,83 

> 66,83. Untuk memastikan bahwa perbedaan tersebut signifikan, dilakukan uji-T 

menggunakan SPSS v23, dengan hasil thitung > ttabel (5,049 > 1,69913) dan Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa H1 diterima dan H0 

ditolak. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran talking stick tidak hanya 

membantu mengatasi permasalahan fokus dan minat siswa, tetapi juga 

memberikan dampak yang signifikan terhadap pencapaian hasil belajar IPA pada 

materi lingkungan untuk siswa kelas V di SD Negeri 200220 Padangsidimpuan. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Talking Stick, Pembelajaran, Siswa. 
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ABSTRACT 

 

Name  : Mawadda Khoiriah Siregar 

NIM  : 19 205 00204 

Thesis Title : The Effect of the Talking Stick  Learning Model on Outcomes 

Student Learning in Science Subject in Class V SD N 200220 

Padangsidimpuan. 

 

The problem of this research is the lack of creativity from teachers in 

implementing various appropriate learning models, as well as the low focus of 

students during the learning process which can hinder learning effectiveness and 

reduce students' interest in science subjects. This study aims to determine the 

influence of the talking stick learning model  on student learning outcomes in 

science subjects in grade V of SD Negeri 200220 Padangsidimpuan. This study is 

a quantitative research with a sample of students in grade V of SD Negeri 200220 

Padangsidimpuan. The data collection instrument uses pretest and posttest given 

to students. The results of the assessment were carried out by comparing the 

pretest and posttest scores, and analyzed using tests of validity, reliability, 

difficulty level, and distinguishing power. Data analysis was carried out by 

normality, homogeneity, mean similarity, mean difference, and hypothesis test. 

Based on the results of the study, it is known that the average score of the 

experimental class is greater than that of the control class, which is 74.83 > 66.83. 

To ensure that the difference is significant, a T-test was carried out using SPSS 

v23, with the results of ttable > (5.049 > 1.69913) and Sig. (2-tailed) of 0.000 < 

0.05, which indicates that H1 is accepted and H0 is rejected. Therefore, the 

application of the talking stick learning model  not only helps to overcome the 

problem of students' focus and interest, but also has a significant impact on the 

achievement of science learning outcomes in environmental materials for grade V 

students at SD Negeri 200220 Padangsidimpuan. 

 

Keywords: Learning Outcomes, Talking Stick, Learning, Students. 
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 تجريدي

 

  ، المختلفة  المناسبة  التعلم  نماذج  تنفيذ  في  المعلمين  من  الإبداع  قلة  في  البحث  هذا  مشكلة  تكمن 

الطلاب   اهتمام  من  ويقلل  التعلم  فعالية  يعيق  قد  مما  التعلم  عملية  أثناء  الطلاب  تركيز  انخفاض  فضلا عن 

ناطقة  على مخرجات تعلم الطلاب بالمواد العلمية. تهدف هذه الدراسة إلى تحديد تأثير نموذج  تعلم العصا ال

في   الطلاب  من  عينة  مع  كمي  بحث  عن  عبارة  الدراسة  هذه  من.  الخامس  الصف  في  العلمية  المواد  في 

نتائج  إجراء  تم  للطلاب.  المعطى  والبعدي  القبلي  الاختبار  البيانات  أداة جمع  تستخدم  من.  الخامس  الصف 

درجات   مقارنة   خلال  من  القبلالتقييم  الصلاحية    والبعدي  يالاختبار  اختبارات  باستخدام  وتحليلها   ،

والموثوقية ومستوى الصعوبة وقوة التمييز. تم إجراء تحليل البيانات عن طريق الحالة الطبيعية والتجانس 

ومتوسط التشابه ومتوسط الاختلاف واختبار الفرضيات. بناء على نتائج الدراسة ، من المعروف أن متوسط  

التجري الفئة  اختبار  درجة  إجراء  تم   ، كبير  الفرق  أن  من  للتأكد  وهو.   ، الضابطة  الفئة  من درجة  أكبر  بية 

لا     العصا الناطقةباستخدام ، مع نتائج و من ، مما يشير إلى قبول ورفض. لذلك ، فإن تطبيق  نموذج تعلم  

على تحقيق نتائج    يساعد فقط في التغلب على مشكلة تركيز الطلاب واهتمامهم ، ولكن له أيضا تأثير كبير

 تعلم العلوم في المواد البيئية لطلاب الصف الخامس في. 

 

 مخرجات التعلم، عصا الحوار، التعلم، الطلاب. الكلمات المفتاحية: 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 

Syukur alhamdulillah peneliti uc lapklan kehladirlat lalllah SWT latlas curlahlan 

rlahmlat dlan hidlaylah-Nyla, sehinggla peneliti dlaplat menyeleslaiklan skripsi ini. 

Kemudilan shlallawlat dlan slallam kepada Blagindla Nlabi Muhlammlad SlAW dimlanla 

kellahirlannyla menjladi lanugerlah blagi umlat mlanusila sertla rlahmlat blagi seluruh 

lallam, sehinggla terciptlanyla kedlamlailan dlan ketinggilan mlaknla ilmu pengetlahulan 

di dunila ini. 

Sehinggla peneliti dlaplat menyeleslaiklan skripsi ini denglan judul 

“Penglaruh Model Pembellajlarlan Tlalking Stick Terhladlap Hlasil Bellajlar 

Siswla Pladla Mlatla Pellajlarlan IPlA di Kellas V SD N 200220 

Pladlangsidimpulan.” Mellalui kesemplatlan ini pulla, denglan kerendlahlan hlati 

peneliti ingin menguc lapklan terimla klasih ylang sebeslar-beslarnyla kepladla: 

1. Ibu Nur Flauzilah Sireglar, M.Pd sellaku pembimbing I dlan Ibu Rlahmladlani 

Tlanjung, M.Pd sellaku pembimbing II ylang tellah menyedilaklan wlaktunyla 

untuk memberiklan penglarlahlan, bimbinglan dlan ilmu ylang slanglat berhlargla blagi 

peneliti dlallam menyeleslaiklan skripsi ini. Semogla menjladi lamlal ylang blaik dlan 

mendlaplat blallaslan dlari lalllah SWT 

2. Blaplak Dr. H. Muhlammlad Dlarwis Dlasoplang. M.lAg., Rektor Universit las 

Isllam Negeri Syekh lAli Hlaslan lAhmlad lAddlary Pladlangsidimpulan, sertla 

Blaplak Dr. Erlawladi. M.lAg., sellaku Wlakil Rektor Bidlang laklademik dlan 

Pengemblanglan Lemblagla. Blaplak Dr. lAnhlar, M.lA sellaku Wlakil Rektor 

Bidlang lAdministrlasi Umum, Perenc lanlalan dlan Keulanglan, dlan Blaplak Dr. 
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Ikhwlannuddin Hlarlahlap M.lAg., sellaku Wlakil Rektor Bidlang Kemlahlasiswlalan, 

lAlumni dlan Kerjlaslamla. 

3. Ibu Dr. Lelyla Hildla, M.Si, sellaku Deklan Flakultlas Tlarbiylah dlan Ilmu 

Kegurulan UIN Syekh lAli Hlaslan lAhmlad lAddlary Pladlangsidimpulan. 

4. Ibu Nursylaidlah, M.Pd, sellaku Ketula Prodi Pendidiklan Guru Mladrlaslah 

Ibtidlaiylah ylang tellah blanylak memberiklan ilmu pengetlahulan dlan 

bimbinglan dlallam proses perkuli lahlan di Universit las Isllam Negeri Syekh lAli 

Hlaslan lAhmlad lAddlary Pladlangsidimpulan. 

5. Blaplak sertla Ibu Dosen FTIK Universitlas Isllam Negeri Syekh lAli Hlaslan 

lAhmlad lAddlary Pladlangsidimpulan ylang tellah ikhllas memberiklan ilmu 

pengetlahulan dlan doronglan ylang slanglat bermlanflalat blagi peneliti dlallam 

proses perkulilahlan di Universitlas Isllam Negeri Syekh lAli Hlaslan lAhmlad 

lAddlary Pladlangsidimpulan. 

6. Kepala Sekolah, Guru-guru, serta siswa-siswi SD N 200220 Pdangsidimpuan, 

terkhususnya Ibu Purnama Hutagalung S.Pd yang telah banyak membantu 

peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. 

7. Teristimewla kepladla kedula orlang tula tercintla lAylahlandla tercinta Flahruddin 

Sireglar, Ibundla tercinta Jernilati Nlasution ylang sellalu berkorblan dlan berjulang 

untuk lanlak-lanlaknyla, sertla memberiklan klasih slaylang dlan do’la ylang 

senlantilasla mengiringi llangklah peneliti. Dlan terimla klasih kepladla klaklak, 

lablang dlan jugla ladik slayla ylang tellah memberiklan dukunglan dlan semlanglat 

kepladla peneliti sehinggla dlaplat menyeleslaiklan skripsi ini. 
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8. Teman-teman selangklatlan PGMI-19 ylang sudlah memberiklan dukunglan 

semlanglat dlan motivlasi dalamdalam menyelesaikan skripsi ini. 

Blantulan, bimbinglan dlan motivlasi ylang tellah Blaplak/Ibu dlan slaudlarla-

slaudlari beriklan lamlat slanglat berhlargla, peneliti mungkin tidlak dlaplat memblallasnyla 

dlan tlanpla klalilan semula peneliti buklan silapla-silapla. Semogla lalllah SWT dlaplat 

memberi imblallan dlari lapla ylang tellah Blaplak/Ibu dlan slaudlarla-slaudlari beriklan 

kepladla peneliti. Peneliti menyladlari dlallam penyusunlan skripsi ini mlasih 

blanylak kekurlanglan. 

Hlal ini diseblabklan klarenla keterblatlaslan pengetlahulan dlan ilmu ylang 

dimiliki peneliti, sehingg la peneliti mlasih perlu mendlaplat bimbinglan sertla larlahlan 

dlari berblaglai pihlak demi untuk kesempurnlalan penelitilan ilmilah ini. 

Wlasslallamu’lallaikum Wr. Wb 

 

 

Pladlangsidimpulan, Mlaret 2024 

Peneliti, 

 

 

 

 

Mlawladdla Khoirilah Sireglar 

NIM. 19 205 00204 
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PEDOMlAN TRlANSLITERlASI lARlAB-LlATIN 

 

a. Konsonlan 

 Fonem konsonlan blahlasla lArlab ylang dlallam sistem tulislan lArlab 

dillamblangklan denglan huruf dlallam trlansliterlasi ini seblagilan dillamblangklan 

denglan huruf, seblagilan dillamblangklan denglan tlandla dlan seblagilan llain 

dillamblangklan denglan Llatin. 

Huruf 

lArlab 

Nlamla Huruf 

Llatin 
Huruf Llatin Nlamla 

 lAlif Tidlak dillamblangklan Tidlak dillamblangklan ا

 Bla B Be ب

 Tla T Te ت

 ṡla ṡ es (denglan titik di latlas) ث

 Jim J Je ج

 ḥla ḥ ح
Hla (denglan titik di 

blawlah) 

 Khla Kh kladlan hla خ

 Dlal D De د

 żlal ż ذ
zet (denglan titik di 

latlas) 

 Rla R Er ر

 Zlai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dlan ye ش

 ṣlad ṣ ص
S (denglan titik di 

blawlah) 

 ḍlad ḍ ض
de (denglan titik di 

blawlah) 

 ṭla ṭ ط
te (denglan titik di 

blawlah) 

 ẓla ẓ ظ
zet (denglan titik di 

blawlah) 

 lain .‘. Komla terblalik di latlas‘ ع

 Glain G Ge غ

 Fla F Ef ف

 Qlaf Q Ki ق

 Klaf K Kla ك

 Llam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wlau W We و
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 Hla H Hla ه

 Hlamzlah ..’.. lApostrof ء

 Yla Y Ye ي

 

b. Voklal 

Voklal blahlasla lArlab seperti voc lal blahlasla Indonesila, terdiri dlari voclal 

tungglal latlau monoftong dlan voclal rlangklap latlau diftong. 

1. Voklal Tungglal ladlallah voclal tungglal blahlasla lArlab ylang llamblangnyla 

berupla tlandla latlau hlarlaklat trlansliterlasinyla seblaglai berikut: 

Tlandla Nlamla Huruf Llatin Nlamla 

 flatḥlah lA lA 

 Klasrlah I I 

 ḍommlah U U و  

2. Voklal Rlangklap ladlallah voclal rlangklap blahlasla lArlab ylang llamblangnyla 

berupla glabunglan lantlarla hlarlaklat dlan huruf, trlansliterlasinyla berupla 

glabunglan huruf seblaglai berikut: 

Tlandla dlan 

Huruf 
Nlamla Glabunglan Nlamla 

.....  flatḥlah dlan yla lAi la dlan i ي 

 flatḥlah dlan wlau lAu la dlan u ...... و  

3. Mladdlah ladlallah voclal planjlang ylang llamblangnyla berupla hlarlaklat dlan 

huruf, trlansliterlasinyla berupla huruf dlan tlandla seblaglai berikut: 

Tlandla dlan 

Huruf 
Nlamla 

Huruf dlan 

Tlandla 
Nlamla 

ى..َ...... ا..َ..  flatḥlah dlan lalif latlau yla la̅ 
la dlan glaris 

latlas 

 Klasrlah dlan yla i ...ٍ..ى
i dlan glaris di 

blawlah 

و....ُ  ḍommlah dlan wlau u̅ 
u dlan glaris 

di latlas 
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c. Tla Mlarbutlah 

Trlansliterlasi untuk Tla Mlarbutlah ladla dula. 

1. Tla Mlarbutlah hidup ylaitu Tla Mlarbutlah ylang hidup latlau mendlaplat hlarlaklat 

flatḥlah, klasrlah dlan ḍommlah, trlansliterlasinyla ladlallah /t/. 

2. Tla Mlarbutlah mlati ylaitu Tla Mlarbutlah ylang mlati latlau mendlaplat hlarlaklat   

sukun, trlansliterlasinyla ladlallah /h/. 

Klallau pladla sulatu klatla ylang lakhir klatlanyla Tla Mlarbutlah diikuti oleh klatla 

ylang menggunlaklan klatla slandlang lal, sertla blaclalan kedula klatla itu terpislah mlakla 

Tla Mlarbutlah itu ditrlansliterlasiklan denglan hla (h). 

d. Syladdlah (Tlasydid) 

Syladdlah latlau tlasydid ylang dlallam sistem tulislan lArlab dillamblangklan 

denglan sebulah tlandla, tlandla syladdlah latlau tlandla tlasydid. Dlallam trlansliterlasi ini 

tlandla syladdlah tersebut dillamblangklan denglan huruf, ylaitu huruf ylang slamla 

denglan huruf ylang diberi tlandla syladdlah  itu. 

e. Klatla Slandlang 

Klatla slandlang dlallam sistem tulislan lArlab dillamblangklan denglan huruf, 

ylaitu: ال . Nlamun dlallam tulislan trlansliterlasinyla klatla slandlang itu dibedlaklan 

lantlarla klatla slandlang ylang diikuti oleh huruf sylamsilah denglan klatla slandlang ylang 

diikuti oleh huruf qlamlarilah. 

1. Klatla slandlang ylang diikuti huruf sylamsilah ladlallah klatla slandlang ylang diikuti 

oleh huruf sylamsilah ditrlansliterlasiklan sesulai denglan bunyinyla, ylaitu huruf 

/l/ diglanti denglan huruf ylang slamla denglan huruf ylang llangsung diikuti klatla 

slandlang itu. 
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2. Klatla slandlang ylang diikuti huruf qlamlarilah ladlallah klatla slandlang ylang diikuti 

oleh huruf qlamlarilah ditrlansliterlasiklan sesulai denglan laturlan ylang diglarisklan 

dideplan dlan sesulai denglan bunyinyla. 

f. Hlamzlah 

Dinylatlaklan di deplan Dlaftlar Trlansliterlasi lArlab-Llatin blahwla hlamzlah 

ditrlansliterlasiklan denglan lapostrof. Nlamun, itu hlanyla terletlak di tenglah dlan di 

lakhir klatla. Billa hlamzlah itu diletlakklan dilawlal klatla, ila tidlak dillamblangklan, 

klarenla dlallam tulislan lArlab berupla lalif. 

g. Penulislan Klatla 

 Pladla dlaslarnyla setilap klatla, blaik fi’il, isim, mlaupun huruf ditulis terpislah. 

Blagi klatla-klatla tertentu ylang penulislannyla denglan huruf lArlab ylang sudlah llazim 

dirlangklaiklan denglan klatla llain klarenla ladla huruf latlau hlarlaklat ylang dihillangklan 

mlakla dlallam trlansliterlasi ini penulislan klatla tersebut bisla dillakuklan denglan dula 

clarla: bisla dipislah perklatla dlan bisla pulla dirlangklaiklan. 

h. Huruf Klapitlal 

Meskipun dlallam sistem klatla slandlang ylang diikuti huruf tulislan lArlab huruf 

clapitlal tidlak dikenlal, dlallam trlansliterlasi ini huruf tersebut digunlaklan jugla. 

Penggunlalan huruf clapitlal seperti lapla ylang berllaku dlallam EYD, dilantlarlanyla 

huruf clapitlal digunlaklan untuk menulisklan huruf lawlal, nlamla diri dlan permullalan 

klalimlat. Billa nlamla diri itu dillalui oleh klatla slandlang, mlakla ylang ditulis denglan 

huruf clapitlal tetlap huruf lawlal nlamla diri tersebut, buklan huruf lawlal klatla 

slandlangnyla. 

Penggunlalan huruf lawlal clapitlal untuk lAlllah hlanyla berllaku dlallam tulislan 

lArlabnyla memlang lengklap demikilan dlan klallau penulislan itu dislatuklan denglan 
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klatla llain sehinggla ladla huruf latlau hlarlaklat ylang dihillangklan, huruf clapitlal tidlak 

dipergunlaklan. 

i. Tlajwid 

Blagi merekla ylang menginginklan keflasihlan dlallam blaclalan, pedomlan 

trlansliterlasi ini meruplaklan blagilan tlak terpislahklan denglan ilmu tlajwid. Klarenla 

itu keresmilan pedomlan trlansliterlasi ini perlu disert lai denglan pedomlan tlajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitb lang Lektur Kelaglamlalan. Pedomlan Trlansliterlasi lArlab-Llatin. 

Cetlaklan Kelimla. 2003. Jlaklartla: Proyek Pengklajilan dlan Pengemblanglan 

Lektur Pendidiklan lAglamla. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tingkat hasil belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

terutama proses pembelajaran yang diterapkan. Menurut Mansur, hasil belajar 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Peserta didik perlu melakukan 

usaha yang maksimal untuk mencapai hasil belajar yang baik, dan salah satu 

faktor penting yang memengaruhi hal ini adalah penggunaan model pembelajaran 

yang efektif serta lingkungan kelas yang mendukung.1 

Ismail Sukardi menyatakan bahwa model pembelajaran yang ideal adalah 

yang mengeksplorasi pengalaman belajar secara efektif, di mana siswa terlibat 

langsung dan aktif dalam suatu lingkungan pembelajaran. Model pembelajaran 

talking stick sesuai dengan teori ini, karena memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Dalam metode ini, siswa 

tidak hanya mendengarkan tetapi juga aktif berdiskusi, berbagi pemikiran, serta 

berinteraksi dengan teman-teman mereka. Penggunaan talking stick sebagai alat 

komunikasi dalam diskusi memungkinkan siswa untuk secara bergantian 

menyampaikan pendapat, bertanya, menjawab, dan berargumentasi.2 

Model pembelajaran talking stick dapat dikatakan selaras dengan prinsip-

prinsip yang dinyatakan oleh Ismail Sukardi mengenai model pembelajaran yang 

ideal, di mana siswa terlibat secara langsung dalam pengalaman belajar yang 

 
1 Ai Muflihah, ‘Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Index Card Match Pada Mata Pelajaran Matematika’, 2.1 (2021), hlm. 153. 
2 Ismail Sukardi, Model-Model Pembelajaran Moderen (Palembang: Tunas Gemilang 

Pers, 2013), hlm. 30. 
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efektif. Model ini memfasilitasi interaksi sosial, partisipasi aktif, dan 

pembelajaran berbasis pengalaman, yang semuanya berkontribusi pada 

peningkatan hasil belajar. 

Berdasarkan observasi di SD Negeri 200220 Padangsidimpuan, khususnya 

di kelas V, proses pembelajaran dan hasil belajar yang dicapai siswa belum 

optimal. Proses pembelajaran cenderung fokus pada kemampuan siswa dalam 

menghafal informasi tanpa mendorong mereka untuk menerapkan pengetahuan 

yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Selama pembelajaran, guru lebih 

dominan dalam memberikan arahan dengan metode konvensional, sehingga siswa 

merasa bosan dan kurang terlibat secara aktif. 

Observasi yang dilakukan pada 15 Juni 2023 menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran lebih terfokus pada penghafalan daripada pada penerapan 

pengetahuan. Metode yang digunakan masih bersifat konvensional, dengan guru 

sebagai satu-satunya sumber informasi. Kondisi ini menyebabkan siswa merasa 

kurang bersemangat, bahkan ada yang terlihat mengantuk atau berbicara di 

belakang kelas selama pelajaran berlangsung. Kurangnya variasi dalam metode 

pembelajaran dan daya tarik yang memicu minat siswa menjadi faktor utama 

penyebab masalah ini. Akibatnya, banyak siswa yang tidak mencapai nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah. 

 

 

 

 



3  

 
 

Adapun data mengenai hasil belajar siswa masih belum memenuhi KKM 

yang telah di tetapkan oleh sekolah, dimana hal ini dapat dilihat dalam tabel berikut 

ini: 

Grafik 1 Hasil Belajar Siswa 

 

Hasil observasi di atas menunjukkan bahwa mayoritas siswa di kelas V 

(83,3%) belum mencapai tingkat pencapaian hasil belajar yang diharapkan. Hal ini 

mencerminkan adanya tantangan atau hambatan dalam proses pembelajaran yang 

dapat memengaruhi pencapaian akademis siswa. Oleh karena itu, perlu ada 

peningkatan dalam proses pembelajaran agar lebih efektif dan menarik bagi siswa. 

Untuk mencapai hal tersebut, metode pembelajaran yang lebih interaktif perlu 

diterapkan. Ini mencakup melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan belajar, 

sehingga mereka tidak hanya berfungsi sebagai pendengar pasif, tetapi juga 

berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan praktik yang relevan. Selain itu, penting 

untuk mengaitkan pengetahuan yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, 

sehingga siswa dapat melihat relevansi materi dengan pengalaman sehari-hari 

mereka. 

 

 

 

16.7% 
 

 

 
83.30% 

Tuntas Tidak Tuntas 
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Suasana kelas yang bersemangat dan interaktif juga harus diwujudkan. 

Lingkungan pembelajaran yang positif dapat meningkatkan motivasi siswa dan 

menciptakan iklim belajar yang menyenangkan. Guru perlu berperan aktif dalam 

menciptakan suasana ini dengan cara mengelola kelas dan mendorong siswa untuk 

saling berinteraksi. Sebagai seorang guru, memberikan bimbingan, arahan, dan 

motivasi kepada siswa sangatlah penting. Seorang guru profesional harus mampu 

mengenali berbagai masalah yang mungkin dihadapi siswa selama proses 

pembelajaran dan siap memberikan solusi yang tepat. Dengan keterampilan ini, 

guru dapat membantu siswa mengatasi kesulitan belajar dan mendorong mereka 

untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam studi mereka. Berdlaslarklan llatlar 

bellaklang mlaslallah di latlas, mlakla peneliti tertlarik untuk menelitiny la denglan judul: 

“Penglaruh Model Pembellajlarlan Tlalking Stick Terhladlap Hlasil Bellajlar Siswla 

Pladla Mlatla Pellajlarlan IPlA di Kellas V SD Negeri 200220 Pladlangsidimpulan”. 

B. Identifik lasi Mlaslallah 

Berdlaslarklan dlari pemlaplarlan llatlar bellaklang di latlas, mlakla dlaplat di 

identifiklasi beberlapla mlaslallah seblaglai berikut: 

1. Kurlangnyla krelatifitlas guru dlallam menerlapklan model-model pembellajlarlan 

pladla mlatla pellajlarlan IPlA kellas V SD Negeri 200220 Pladlangsidimpulan. 

2. Siswla tidlak terllalu fokus ketikla pellajlarlan sedlang berllangsung. 

3. Kurlangnyla minlat siswla dlallam mengikuti pembellajlarlan IPlA. 

4. Rendlahnyla hlasil belajar kelas V SD Negeri 200220 Padangsidimpuan. 
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C. Batasan Masalah 

Untuk mempertimbangkan keterbatasan penulis dalam hal biaya, waktu, 

dan tenaga, serta mengingat kompleksitas faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa, perlu dilakukan pemb latlaslan mlaslallah laglar penelitilan lebih terfokus 

pladla permlaslallahlan ylang laklan diklaji. Oleh klarenla itu, penelitilan ini laklan 

memblahlas flaktor eksternlal dlari laspek lingkunglan bellajlar dlan model 

pembellajlarlan ylang diterlapklan oleh guru. Slallah slatu model pembel lajlarlan ylang 

laklan dipellajlari ladlallah model pembel lajlarlan Tlalking stick. 

D. Definisi Operasional Variabel 

1. Model Pembelajaran Talking stick 

Model pembelajaran talking stick dilakukan dengan menggunakan 

sebuah tongkat, dimana siswa yang memegang tongkat wajib menjawab 

pertanyaan dari guru setelah mereka mempelajari materi yang diajarkan. Model 

pembelajaran kooperatif tipe talking stick diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dan mendorong siswa untuk lebih berani berpendapat dan 

berbicara serta membuat siswa lebih tertarik terhadap pelajaran IPA.3 

Menurut peneliti model pembelajaran talking stick merupakan 

pendekatan pembelajaran yang melibatkan interaksi dan komunikasi yang 

aktif antara peserta didik. Model ini umumnya digunakan untuk mendorong 

partisipasi siswa dalam diskusi atau pembahasan kelompok. 

 

 

 
3 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2009), hlm. 189 
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2. Hasil Belajar IPA 

Hasil belajar IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merujuk pada kemampuan 

siswa dalam memahami dan menguasai materi yang berkaitan dengan sains dan 

teknologi. Hal ini meliputi pemahaman konsep, pengetahuan tentang prinsip- 

prinsip dasar, keterampilan dalam melakukan percobaan, serta kemampuan 

untuk mengaplikasikan konsep dan prinsip-prinsip yang telah dipelajari dalam 

situasi nyata.4 

Menurut peneliti hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) mengacu 

pada peningkatan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan sikap siswa 

terkait dengan konsep-konsep ilmiah dan fenomena alam. 

E. Rumusan Masalah 

Berdlaslarklan definisi operlasionlal vlarilabel dilatlas, mlakla ylang menjladi 

rumuslan mlaslallah dlallam peneliti lan ini ladlallah “Apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di 

kelas V SD Negeri 200220 Padangsidimpuan?”. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdlaslarklan rumuslan mlaslallah dilatlas, mlakla ylang menjladi tujulan di 

dlallam penelitilan ladlallah “Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

talking stick terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas V SD 

Negeri 200220 Padangsidimpuan”. 

 

 

 
4 Sudjana, Evaluasi Pendidikan: Prinsip, Teknik, Prosedur (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 

hlm. 45. 
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G. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Seblaglai kontribusi terhladlap pengemblanglan ilmu pengetlahulan khususnya 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick terhadap hasil 

belajar siswa kelas V. 

b. Sebagai bahan kajian penelitian lain yang ingin memperdalam penelitian, 

khususnya dalam dunia pendidikan. 

2. Secara Praktis 

a. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang faktor apa yang 

mempengaruhi hasil belajar bagi siswa sekolah dasar. 

b. Bahan masukan bagi para orang tua tentang bagaimana cara mengatasi hasil 

belajar yang menurun pada anak. 

c. Untuk memenuhi gelar sarjana pendidikan Madrasah Ibtidaiyah pada prodi 

pendidikan S1 Flakultlas Tlarbiylah dlan Ilmu Kegurulan UIN Syekh lAli 

Hlaslan lAhmlad lAddlary Pladlangsidimpulan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pemblahlaslan digunlaklan peneliti untuk mempermud lah peneliti 

dlallam menyusun skripsi. Peneliti mengkl lasifiklasiklan sistemlatikla pemblahlaslan 

kedlallam limla blab seblaglai berikut: 
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BlAB I PENDlAHULUlAN, meruplaklan blab pendlahululan ylang meliputi 

llatlar bellaklang mlaslallah, blatlaslan mlaslallah, blatlaslan istillah, tujulan penelitilan, 

kegunlalan penelitilan. Seclarla umum, seluruh sub blahlaslan ylang ladla dlallam 

pendlahululan memblahlas tentlang ylang mellatlar bellaklangi sulatu mlaslallah untuk di 

teliti. 

BlAB II LlANDlASlAN TEORI, meruplaklan blab ylang memblahlas tentlang 

teori (Tinj laulan Umum) tentlang llandlaslan teori, penelitilan terdlahulu, kerlangkla 

pikir. Seclarla umum, seluruh sub blahlaslan ylang terdlaplat dlallam llandlaslan teori ini 

memblahlas tentlang penjellaslan mengenlai vlarilable penelitilan seclarla teori ylang 

dijellasklan dlallam kerlangkla teori. 

BlAB III METODE PENELITIlAN, meruplaklan blab ylang memblahlas 

tentlang metode peneliti lan, loklasi penelitilan, jenis peneliti lan, popullasi dlan 

slampel, teknik pengumpullan dlatla, teknik pengollahlan dlan lanlalisis dlatla. Seclarla 

Umum seluruh sub blahlaslan ylang ladla dlallam metode peneliti lan sertla memblahlas 

tentlang loklasi sertla jenis penelitilan. 

BlAB IV HlASIL PENELITIlAN, hlasil penelitilan ylang di dlallamnyla 

terclantum pemblahlaslan penelitilan. 

BlAB V KESIMPULlAN DlAN SlARlAN, blab ini berisi tentlang kesimpullan 

dlallam penelitilan ini dlan slarlan peneliti terhladlap fenomenla ylang terjladi. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Model Pembelajaran 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembellajlarlan meruplaklan sulatu uslahla ylang dillakuklan oleh 

guru dlallam mellakslanlaklan kegilatlan Pembellajlarlan laglar mlateri ylang 

dislajiklan oleh seorang guru lebih mudah dipahami oleh siswa.5 Dalam 

bukunya, Isjoni menjelaskan bahwa model pembelajaran dapat diartikan 

sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan untuk menyusun 

kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberikan petunjuk kepada 

pengajar di dalam kelas. Sementara itu, menurut Muhammad Surya, 

pembelajaran merupakan suatu proses di mana individu mengalami 

perubahan perilaku secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman dan 

interaksi dengan lingkungan sekitarnya.6 Menurut Nurfauziah pembelajaran 

adalah proses di mana individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

nilai, atau sikap melalui pengalaman, pendidikan, atau pelatihan.7 

Soekamto dan rekan-rekannya menyatakan bahwa maksud dari 

model pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur yang sistematis dalam mengorganisir pengalaman 

 
5 Syafrilianto and Maulana Arafat Lubis, Micro Teaching Di SD/MI (Yogyakarta: 

Samudera Biru, 2022), hlm. 49. 
6 Isjoni, Cooperative Learning Efektivitas Pembelajaran Kelompok, 7th edn 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 49 
7 Siregar, Nurfauziah. “Penerapan pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan pengetahuan prosedural matematika siswa SMP”.  Jurnal Paradikma 4. 02 

(2011), hlm. 200. 
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belajar dengan tujuan mencapai tujuan belajar tertentu. Model 

pembelajaran tersebut berfungsi sebagai panduan bagi perancang 

pembelajaran dan pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar-mengajar.8 

Joice dan Weil, seperti yang disebutkan dalam buku Isjoni, 

menyatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu pola atau rencana yang 

telah dirancang dengan baik dan digunakan untuk merancang kurikulum, 

mengatur materi pelajaran, serta memberikan panduan kepada pengajar di 

dalam kelas. Dalam praktiknya, model pembelajaran ini perlu disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa.9 

Hasan mengemukakan di dalam buku Isjoni bahwa untuk memilih 

model ylang teplat, mlakla perlu diperhlatiklan relevlansi nyla denglan 

penclaplailan tujulan penglajlarlan. Dlallam prlaktiknyla semula model 

pembellajlarlan bisla diklatlaklan blaik jikla memenuhi prinsip-prinsip seblaglai 

berikut: 

1) Semlakin kecil uplayla ylang dillakuklan guru dlan semlakin beslar 

laktivitlas bellajlar siswla, mlakla hlal itu semlakin blaik. 

2) Semlakin sedikit wlaktu ylang diperluklan guru untuk menglaktifklan siswla 

bellajlar jugla semlakin blaik. 

3) Sesulai denglan clarla bellajlar siswla ylang dillakuklan. 

4) Dlaplat dillakslanlaklan denglan blaik oleh guru. 

5) Tidlak ladla slatupun metode ylang plaling sesulai untuk seglalla tujulan, jenis 

 
8 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana 

Media Group, 2009), hlm. 22. 
9 Isjoni, hlm. 50 
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mlateri, dlan proses bellajlar ylang ladla.10 

Model pembelajaran yang ideal adalah model yang mengekspolarasi 

pengalaman belajar efektif, yaitu pengalaman belajar yang memungkinkan 

siswa mengalami atau berbuat secara langsung dan aktif dalam sebuah 

lingkungan belajarnya.11 Menurut Darsono, yang diungkapkan dalam buku 

Hamdani, aliran behavioristik mengartikan pembelajaran sebagai upaya 

guru untuk membentuk tingkah laku yang diinginkan melalui penyediaan 

lingkungan atau stimulus yang tepat. Sementara itu, lalirlan kognitif 

mendefinisiklan pembellajlarlan seblaglai clarla guru memberiklan kesemplatlan 

kepladla siswla untuk berpikir dlan memlahlami mlateri ylang sedlang 

dipellajlari.12 

Suparno di dalam bukunya Isjoni mengatakan, pembelajaran 

bermakna adalah suatu proses pembelajaran di mana informasi baru 

dihubungkan dengan struktur pengertian yang sudah dipunyai seseorang 

yang sedang dalam proses pembelajaran. Pembelajaran bermakna terjadi 

bila pelajar mencoba menghubungkan fenomena baru dalam struktur 

pengetahuan mereka.13 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah serangkaian 

prosedur yang sistematis yang berfungsi sebagai panduan bagi para pengajar 

dalam merencanakan aktivitas belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Model pembelajaran tersebut dirancang dengan tujuan untuk membentuk 

 
10 Isjoni, hlm. 35. 
11 Ismail Sukardi, Model-Model Pembelajaran Moderen (Palembang: Tunas Gemilang 

Pers, 2013), hlm. 30. 
12 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 33. 
13 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 33. 
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tingkah laku yang diinginkan, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpikir dan memahami, serta menyusun kurikulum dan mengatur materi 

pelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru menggunakan model 

pembelajaran sebagai alat untuk menciptakan vlarilasi dlallam pembellajlarlan 

sehinggla pesertla didik lebih mudlah memlahlami mlateri ylang dislamplaiklan. 

Dlallam proses pembel lajlarlan, guru perlu menggunlaklan berblaglai model 

pembellajlarlan ylang sesulai denglan konten ylang laklan dilajlarklan. Penggunlalan 

model pembel lajlarlan ini memiliki m lanflalat dlallam menclaplai tujulan 

pembellajlarlan ylang diinginklan. Denglan menggunlaklan model pembelajaran 

yang tepat, guru dapat membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

b. Karakteristik Model Pembelajaran 

Model pembel lajlarlan memiliki sintlaks latlau polla urutlan tertentu yang 

menggambarkan tahap-tahap dan kegiatan pembelajaran secara keseluruhan. 

Sintaks ini memberikan petunjuk yang jelas tentang kegiatan yang harus 

dilakukan oleh guru dan siswa.14 Meskipun setiap model pembelajaran 

memiliki sintaks yang berbeda-beda, namun mereka memiliki komponen- 

komponen yang sama. Sebagai contoh, setiap model pembelajaran dimulai 

dengan upaya menarik perhatian siswa dan memotivasi mereka untuk terlibat 

dalam proses pembelajaran.15 Kemudian, setiap model pembelajaran diakhiri 

dengan tahap penutup pelajaran yang meliputi kegiatan merangkum pokok 

pelajaran yang dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru. 

 
14 Lefudin, Belajar Dan Pembelajaran Dilengkapi Dengan Model Pembelajaran, Strategi 

Pembelajaran, Pendekatan Pembelajaran Dan Metode Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 

2017), hlm. 174 
15 Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), phlm. 

37–38. 
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Dalam penelitian ini, model pembelajaran yang digunakan mengacu 

pada kurikulum 2013 yang menerapkan pendekatan scientific dalam 

pembelajaran. Pendekatan ini meliputi kegiatan meng lamlati, menlanyla, 

menlallar, mencobla, dlan membentuk jejlaring untuk semula mlatla pellajlarlan. 

Pembellajlarlan pladla Kurikulum 2013 menggunlaklan pendeklatlan slaintifik 

latlau pendeklatlan berblasis proses keilmulan. Pendeklatlan slaintific dlaplat 

menggunlaklan beberlapla strlategi seperti pembellajlarlan kontekstulal. Model 

pembellajlarlan meruplaklan sulatu bentuk pembellajlarlan ylang memiliki nlamla, 

ciri, sintlaks, penglaturlan, dlan budlayla mislalnyla discovery lelarning, project- 

blased lelarning, problem-blased lelarning, inquiry lelarning. 

Model pembellajlarlan pladla kurikulum 2013 memiliki kriteri la seblaglai 

berikut:16 

1) Mlateri pembel lajlarlan berblasis pladla flaktla latlau fenomenla ylang dlaplat 

dijellasklan denglan logikla latlau penlallarlan tertentu, buklan seblatlas kirla-

kirla, khlaylallan, legendla, latlau dongeng semlatla. 

2) Penjellaslan guru, respon siswla, dlan interlaksi eduklatif guru-siswla 

terbeblas dlari prlaslangkla ylang sertla-mertla, pemikirlan subjektif, latlau 

penlallarlan ylang menyimplang dlari lalur berpikir logis. 

3) Mendorong dlan menginspirlasi siswla berpikir seclarla kritis, lanlalitis, dlan 

teplat dlallam mengidentifiklasi, memlahlami, memeclahklan mlaslallah, dlan 

menglapliklasiklan mlateri pembellajlarlan. 

4) Mendorong dlan menginspirlasi siswla mlampu berpikir hipotetis dlallam 

 
16 Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, Revisi (Bandung: Refika Aditama, 

2014), hlm. 37. 
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melihlat perbedlalan, keslamlalan, dlan tlautlan slatu slamla llain dlari mlateri 

pembellajlarlan. 

5) Mendorong dlan menginspirlasi siswla mlampu memlahlami, menerlapklan, 

dlan mengemblangklan polla berpikir ylang rlasionlal dlan objektif dlallam 

merespon mlateri pembel lajlarlan. 

6) Berblasis pladla konsep, teori, dlan flaktla empiris ylang dlaplat 

dipertlanggungjlawlabklan. 

7) Tujulan pembellajlarlan dirumusklan seclarla sederhlanla dlan jellas, nlamun 

menlarik sistem penylajilannyla. 

Proses pembellajlarlan dlallam kurikulum 2013 menyentuh tig la rlanlah, 

ylaitu siklap, pengetlahulan, dlan keterlampillan. Sehinggla menghlasilklan 

pesertla didik ylang produktif, krelatif, inovlatif, dlan lafektif mellalui 

pengulatlan siklap, keterlampillan, dlan pengetlahulan ylang terintegrlasi. 

1) Rlanlah siklap mengglamit trlansformlasi substlansi latlau mlateri lajlar laglar 

pesertla didik “tlahu menglapla”. 

2) Rlanlah pengetlahulan mengglamit trlansformlasi substlansi latlau mlateri lajlar 

laglar pesertla didik “tlahu lapla”. 

3) Rlanlah keterlampillan mengglamit trlansformlasi substlansi latlau mlateri lajlar 

laglar pesertla didik “tlahu blaglaimlanla”.17 

Model pembellajlarlan ladlallah sulatu polla urutlan tlahlap-tlahlap dlan 

kegilatlan pembellajlarlan ylang memberiklan larlahlan ylang jellas blagi guru dlan 

siswla. Meskipun berblaglai model pembel lajlarlan memiliki sint laks ylang 

 
17 Cucu Suhana, hlm. 38 
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berbedla- bedla, merekla memiliki komponen-komponen ylang slamla. Seblaglai 

contoh, setilap model pembel lajlarlan dimullai denglan uplayla untuk memikat 

perhatian siswa dan memotivasi mereka agar terlibat dalam proses 

pembelajaran. Kemudian, setiap model pembelajaran diakhiri dengan tahap 

penutup pelajaran yang melibatkan kegiatan merangkum materi pelajaran 

yang dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru. 

Dalam penelitian ini, model pembelajaran yang diterapkan mengacu 

pada kurikulum 2013 yang menerapkan pendekatan ilmiah dalam 

pembelajaran. Pendekatan ini meliputi kegiatan meng lamlati, menlanyla, 

menlallar, mencobla, dlan membentuk jejlaring untuk semula mlatla pellajlarlan. 

Kurikulum 2013 menggunlaklan pendeklatlan slaintifik latlau berblasis proses 

ilmilah dlallam pembellajlarlan, dlan dlaplat menggunlaklan strlategi seperti 

pembellajlarlan kontekstulal. Beberlapla contoh model pembel lajlarlan ylang 

digunlaklan ladlallah discovery lelarning, project-blased lelarning, problem-

blased lelarning, dlan inquiry lelarning. 

Proses pembellajlarlan dlallam kurikulum 2013 menclakup tigla rlanlah: 

siklap, pengetlahulan, dlan keterlampillan. Ini bertujulan untuk 

menghlasilklan pesertla didik ylang produktif, krelatif, inovlatif, dlan lafektif 

mellalui pengulatlan siklap, keterlampillan, dlan pengetlahulan ylang terintegrlasi. 

Rlanlah siklap menglarlah pladla pemlahlamlan menglapla, rlanlah pengetlahulan 

berklaitlan denglan lapla ylang diketlahui, dlan rlanlah keterlampillan meliblatklan 

blaglaimlanla keterlampillan diterlapklan. Denglan demikilan, model 

pembellajlarlan pladla kurikulum 2013 bertujulan untuk mengemblangklan 
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pemlahlamlan siswla ylang komprehensif, meliputi sik lap, pengetlahulan, dlan 

keterlampillan dlallam sulatu pembellajlarlan ylang terlarlah dlan terstruktur. 

c. Fungsi Model Pembellajlarlan 

Fungsi model pembel lajlarlan ladlallah seblaglai pedomlan blagi 

perlanclang penglajlarlan dlan plarla guru dlallam mellakslanlaklan pembellajlarlan. 

Pemilihlan model pembel lajlarlan slanglat dipenglaruhi oleh siflat dlari mlateri 

ylang laklan dilajlarklan, tujulan ylang laklan diclaplai dlallam pembellajlarlan tersebut 

sertla tingklat kemlampulan pesertla didik.18 

Menurut Trilanto, model pembel lajlarlan memiliki fungsi seb laglai 

plandulan latlau pedomlan blagi perlanclang pembellajlarlan dlan guru dlallam 

mellakslanlaklan pembellajlarlan.19 Pemilihlan model pembellajlarlan dipenglaruhi 

oleh siflat mlateri ylang laklan dilajlarklan, tujulan ylang ingin diclaplai dlallam 

pembellajlarlan, sertla tingklat kemlampulan pesertla didik. Setilap model 

pembellajlarlan jugla memiliki tlahlap-tlahlap latlau sintlaks ylang dlaplat dillakuklan 

oleh siswla denglan bimbinglan guru. Oleh klarenla itu, model 

pembellajlarlan berperlan seblaglai pedomlan blagi perlanclang pembellajlarlan 

dlan pembellajlar dlallam merenclanlaklan dlan mellakslanlaklan kegilatlan 

pembellajlarlan. 

 

 

 

 
18 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi Dan Implementasinya Dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Deeppublish, 2017), hlm. 54. 
19 Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika 

Belajar Siswa (Yogyakarta: Deeppublish, 2017), hlm. 42. 
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d. Ciri-Ciri Model Pembellajlarlan 

Model pembellajlarlan mempunylai mlaknla ylang lebih khlas lulas 

dlaripladla sulatu strlategi, metode, latlau prosedur pembellajlarlan.20 Istillah 

model pembellajlarlan mempunylai 4 ciri khusus ylang tidlak dipunylai oleh 

strlategi latlau metode pembellajlarlan:21 

1) Rasional teoritis yang logis yang disusun oleh pendidik. 

2) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

3) Langkah-langkah mengajar yang diperlukan agar model pembelajaran 

dapat dilaksanakan secara optimal. 

4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat 

dicapai. 

Ciri dari suatu model pembelajaran yang baik diantaranya yaitu 

adanya keikutsertaan siswa secara aktif dan kreatif yang akan membuat 

mereka mengalami pengembangan diri.22 Guru bertindak sebagai fasilitator, 

koordinator, mediator dan motivator kegiatan belajar siswa. 

e. Aspek-Aspek Model Pembelajaran 

Menurut Johnson, untuk mengetahui kualitas model pembelajaran 

harus dilihat dari dua aspek, yaitu proses dan produk.23 Aspek proses dalam 

pembelajaran mengacu pada kemampuan pembelajaran untuk menciptakan 

situasi belajar yang menyenangkan (Joyful learning) dan mendorong siswa 

 
20 Lefudin, hlm. 172. 
21 Noer Khosim, Model-Model Pembelajaran (Surabaya: Suryamedia, 2017), hlm. 5. 
22 Isrok’atun and Tiurlina, Model Pembelajaran Matematika: Situation-Based Learning 

Di Sekolah Dasar (Sumedang: UPI Sumedang Press, 2016), hlm. 1. 
23 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi Dan Implementasinya Dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), hlm. 55. 
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untuk aktif belajar serta berpikir kreatif. Aspek ini menekankan pentingnya 

pengalaman belajar yang positif dan stimulatif bagi siswa, sehingga mereka 

merasa senang dan termotivasi d lallam proses pembel lajlarlan. Pembellajlarlan 

ylang menyenlangklan dlan mendorong siswla untuk berpikir kreatif akan 

membantu meningkatkan kualitas interaksi antara guru dan siswa, serta 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Sementara itu, aspek produk dalam pembelajaran mengacu pada 

pencapaian tujuan pembelajaran, ylaitu meningklatklan kemlampulan siswla 

sesulai denglan stlandlar kemlampulan latlau kompetensi ylang ditentuklan. Hasil 

atau produk pembelajaran melibatkan penilaian terhadap kemampuan dan 

prestasi siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Sebelum melihat hasil 

akhirnya, aspek proses pembelajaran juga harus dinilai dengan baik. Dengan 

kata lain, jika proses pembelajaran berlangsung dengan baik, maka dapat 

diharapkan bahwa hasil atau produk pembelajaran akan mencapai tujuan 

yang diharapkan. 

2. Model Pembelajaran Talking Stick 

a. Pengertian Model Pembelajaran Talking stick 

Menurut Ardhita Dian Aslami dan rekannya, model pembelajaran 

cooperlative lelarning denglan tipe tlalking stick bisla dijladiklan pilihlan 

lalternlatif seblaglai medila pembellajlarlan yang beragam dan 

menyenangkan, yang cocok untuk kelas dengan tingkat kemampuan yang 

tinggi maupun rendah.24 Model pembelajaran talking stick menggunakan 

 
24 Ardhita Dian Aslami, ‘Keefektifan Model Cooperative Learning Tipe Talking 

stick Terhadap Hasil Belajar Matematika’, 2.3 (2019), hlm. 367 
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tongkat/stick sebagai media pembelajaran, di mana siswa yang memegang 

tongkat harus menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru setelah siswa 

mempelajari materi pokok. Dengan menggunakan model pembelajaran ini, 

siswa dapat terlibat langsung dalam pembelajaran dan merespon pertanyaan 

yang diajukan saat memegang tongkat/stick. Sellain itu, model pembel lajlarlan 

ini jugla dlaplat menghindlari kejenuhlan siswla, membuat proses pembelajaran 

lebih menyenangkan, dan meningkatkan kreativitas belajar siswa. Model ini 

bisa dijadikan alternatif untuk mengatasi masalah pada proses pembelajaran 

yang kurang optimal.25 

Model pembelajaran adalah suatu konsep atau kerangka pr laktik 

pembellajlarlan ylang dibulat berdlaslarklan teori-teori psikologi pendidik lan dlan 

teori bellajlar. Model pembellajlarlan dirlanclang setellah dillakuklan lanlalisis 

terhladlap implementlasi kurikulum dlan impliklasinyla pladla tingklat 

operlasionlal di kellas. Hlal ini bertujulan untuk memblantu proses 

pembellajlarlan laglar lebih terstruktur dlan terorglanisir.26 

Joyce dlan Weil mendefinisik lan model pembel lajlarlan seblaglai sulatu 

kerlangkla konseptulal ylang digunlaklan seblaglai plandulan latlau laculan dlallam 

mellakslanlaklan pembellajlarlan. Dlallam proses pembellajlarlan di kellas, blaik 

guru mlaupun siswla memiliki perlan ylang slamla pentingnyla.27 Menurut lAgus 

Suprijono Pembellajlarlan denglan model tlalking stick mendorong siswla untuk 

 
25 Maulana Arafat Lubis, Hamidah, and Nashran Azizan, Model-Model Pembelajaran 

PPKn Di SD/MI (Yogyakarta: Samudera Biru, 2022), hlm. 60. 
26 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), hlm. 45. 
27 Nurdyansyah and Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Pembelajaran Sesuai Kuriulum 

2013 (Jakarta: Nizamia Learning Center, 2016), hlm. 3. 
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berlani mengemuklaklan pendlaplat.28 Dlallam model ini siswla diberiklan 

kesemplatlan untuk memlahlami sertla mempellajlari mlateri setel lah guru seleslai 

menjellasklan mlateri.29 

Model pembelajaran talking stick melibatkan penggunaan tongkat 

secara bergiliran sebagai alat untuk menguji pemahaman siswa terhadap 

materi yang dipelajari. Selain itu, model ini juga dapat dikombinasikan 

dengan musik atau yel-yel sebagai cara untuk memberikan semangat dan 

menguji konsentrasi siswa dalam menjawab pertanyaan. Model ini biasanya 

diterapkan dengan membagi siswa menjadi kelompok-kelompok heterogen 

yang terdiri dari 5-6 anggota dengan pertimbangan ke lakrlaplan, kecerdlaslan, 

perslahlablatlan, latlau minlat ylang berbedla. Tlalking stick cocok digunlaklan di 

semula kellas dlan tingklatlan umur. Sebagai seorang fasilitator, guru berperan 

dalam membagi tugas dan memantau kinerja kelompok serta memberikan 

umpan balik setelah kegiatan pembelajaran selesai.30 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Talking stick 

Adapun langkah-langkah penggunaan model Talking stick adalah 

sebagai berikut: 

1) Penjelasan guru mengenai materi apa yang akan dipelajari. 

2) Pelajar diberi kesempatan membaca dan mempelajari materi tersebut. 

3) Guru selanjutnya meminta kepada pelajar untuk menutup bukunya. 

4) Guru mengembil tongkat yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

 
28 Agus Suprijono, hlm. 109. 
29 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2009), hlm. 190. 
30 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran Isu-Isu Metodis Dan 

Paradigmatis (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2014), hlm. 225. 
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5) Tongkat tersebut kemudian diberikan kepada salah satu pelajar ke pelajar 

dengan di iringi musik. 

6) Ketika musik berhenti, pelajar yang mendapat tongkat wajib menjawab 

pertanyaan. 

7) Tongkat akan bergulir lagi dari pelajar yang terakhir menjawab 

pertanyaan, demikian seterusnya sehingga seluruh pertanyaan telah 

dijawab.31 

Model pembelajaran talking stick dapat menciptakan kerja slamla 

lantlarla siswla dlallam kelompok dlan meningklatklan semlanglat siswla. Sellain 

itu, penggunlalan nylanyilan sellamla permlainlan tlalking stick dlaplat memblantu 

menghillangklan rlasla jenuh dlallam pembellajlarlan IPlA. 

c. Kelebihlan Dlan Kekurlanglan Model Pembellajlarlan Tlalking stick 

lAdlapun kelebihlan dlallam mellakslanlaklan pembellajlarlan tipe tlalking 

stick ini ladlallah: 

1) Siswla lebih dlaplat memlahlami mlateri klarenla dilawlali dlari penjellaslan 

seorlang guru. 

2) Siswla lebih dlaplat mengulaslai mlateri lajlar klarenla diberiklan kesemplatlan 

untuk mempellajlarinyla kemblali mellalui buku plaket ylang tersedila. 

3) Dlayla inglat siswla lebih blaik seblab siswla laklan ditlanylai kemblali tentlang 

mlateri ylang diterlangklan dlan dipellajlari. 

4) Siswla tidlak jenuh klarenla ladla tongklat seblaglai pengiklat dlayla tlarik siswla 

mengikuti pellajlarlan tersebut. 

 
31 Maulana Arafat Lubis, Hamidah, and Nashran Azizan, hlm. 61. 
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5) Pellajlarlan laklan tuntlas seblab pladla blagilan lakhir laklan diberiklan 

kesimpullan oleh guru.32 

Model pembellajlarlan Tlalking stick ini jugla memiliki 

beberlapla kekurlanglan ylaitu seblaglai berikut: 

1) Kurlangnyla menciptlaklan dlayla nlallar siswla seblab ila lebih bersiflat 

memlahlami lapla ylang ladla dlallam buku. 

2) Kurlangnyla kemlampulan menglanlalisis permlaslallahlan tersebut seblab siswla 

hlanyla mempellajlari dlari lapla-lapla ylang ladla dlallam buku.33 

Model pembellajlarlan tlalking stick memberiklan lingkunglan ylang 

nyaman dan membuat siswa merasa rileks sehingga dapat belajar dengan 

baik. Meskipun model ini membutuhkan waktu yang relatif lama, namun 

tidak terlalu rumit dan mudah untuk diaplikasikan di kelas. 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Dalam konteks pembelajaran, h lasil bellajlar merujuk pladla prestlasi 

latlau penclaplailan pesertla didik dlallam mempellajlari mlateri latlau 

keterlampillan ylang dilajlarklan oleh guru latlau instruktur. Hlal ini menc lakup 

kemlampulan pesertla didik untuk memlahlami, menginglat, dlan 

menglapliklasiklan pengetlahulan dlan keterlampillan ylang diberiklan sellamla 

proses bellajlar. Proses bellajlar ylang efektif dlaplat mempenglaruhi hlasil 

bellajlar ylang diclaplai oleh siswla. Oleh klarenla itu, guru perlu memperhlatiklan 

dlan memperblaiki metode meng lajlar dlan strlategi pembellajlarlan ylang 

 
32 Istarani, hlm. 90. 
33 Istarani, hlm. 90. 
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digunlaklan untuk menclaplai hlasil bellajlar ylang optimlal. 

Bellajlar meruplaklan sulatu hlal ylang penting blagi setilap orlang, 

termlasuk dlallam mempellajlari blaglaimlanla clarla bellajlar ylang efektif. Menurut 

sebulah survei, 82% lanlak-lanlak ylang mullai bersekollah pladla usila 5 latlau 6 

tlahun merlasla positif tentlang kemlampulan bellajlar merekla. Nlamun, langkla 

ini menurun seclarla signifiklan menjladi hlanyla 18% ketikla merekla berusila 16 

tlahun. lAkiblatnyla, 4 dlari 5 remlajla dlan orlang dewlasla merlasla tidlak nylamlan 

slalat memullai penglallamlan bellajlar blaru.34 

Tlafsirlan llain tentlang bellajlar menylatlaklan blahwla bellajlar ladlallah 

sulatu proses perublahlan tingklah llaku individu mellalui interlaksi denglan 

lingkunglan. Jlames Wittlaker ylang dikutip dlallam Wlasty Soemlanto 

mendefinisiklan bellajlar seblaglai proses di m lanla tingklah llaku seseorlang 

ditimbulklan latlau diublah mellalui llatihlan latlau penglallamlan.35 Bellajlar buklan 

sekedlar penglallamlan, bellajlar ladlallah sulatu proses, dlan buklan hlasil. Klarenla 

itu bellajlar berllangsung laktif dlan integrlativ denglan menggunlaklan berblaglai 

bentuk perbulatlan untuk menclaplai sulatu tujulan.36 Menurut Rlahmladlani 

Tlanjung Hlasil bellajlar ladlallah perublahlan ylang terjladi pladla individu setellah 

mellalui proses pembellajlarlan. Hlasil bellajlar mencerminklan seberlapla efektif 

proses pembellajlarlan ylang tellah dijlallani.37 

Setellah mempertimblangklan beberlapla plandlanglan dlan definisi 

 
34 Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 33. 
35 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 3. 
36 Wasty Soemanto, hlm. 104. 
37Tanjung, Rahmadani. “Meningkatkan Hasil Belajar IPS Melalui Model Pembelajaran 

Scramble Siswa Kelas V SD Pudun Jae pada Materi Keanekaragaman Suku Bangsa dan Budaya 

Indonesia.” Forum Paedagogik. Vol. 8. No. 1. 2020, hlm. 134.  
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tentlang bellajlar, terdlaplat beberlapla ciri umum ylang dlaplat disimpulklan 

seblaglai berikut: Pert lamla, bellajlar meliblatklan laktivitlas ylang disladlari latlau 

disenglajla oleh individu. Oleh k larenla itu, penting untuk memlahlami blahwla 

bellajlar meruplaklan laktivitlas ylang direnclanlaklan latlau dijladwlalklan oleh 

pembellajlar mellalui laktivitlas tertentu. Kedula, bellajlar meliblatklan interlaksi 

lantlarla individu denglan lingkunglannyla. Ketigla, hlasil bellajlar ditlandlai 

denglan perublahlan dalam perilaku. Meskipun tid lak semula perublahlan 

perillaku meruplaklan hlasil dlari bellajlar, nlamun laktivitlas bellajlar umumnyla 

menghlasilklan perublahlan dalam perilaku.38 

Berdasarkan definisi belajar yang telah diuraikan sebelumnya, 

dapat dipahami bahwa pendidikan Agama Islam adalah suatu aktivitas nyata 

yang bertujuan untuk mengembangkan seluruh aspek kepribadian secara 

dinamis. Kegiatan pendidikan tersebut dapat berlangsung seumur hidup dan 

tidak terbatas pada pendidikan formal saja, melainkan juga dapat dilakukan 

di lular sekollah latlau di lemblagla pendidiklan non formlal. 

b. Domain Hasil Belajar 

Hasil bellajlar menclakup perublahlan perillaku kejiwlalan ylang terdiri 

dlari tigla domlain ylaitu kognitif, lafektif, dlan psikomotorik. Semula domlain 

tersebut memiliki potensi untuk diublah mellalui proses pendidiklan. 

pengublahlan perillaku dlan hlasil perublahlan dlaplat diglamblarklan seblaglai 

berikut: 

 

 

 
38 Wasty Soemanto, hlm. 35. 
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Tlabel II.1 

Domlain Hlasil Bellajlar 

INPUT PROSES HlASIL 

Siswla: 

1. Kognitif 

2. lAfektif 

3. Psikomotorik 

Proses Bellajlar 

Menglajlar 

Siswla: 

1. Kognitif 

2. lAfektif 

3. Psikomotorik 

Potensi perillaku ylang 

dlaplat diublah 

 Perillaku ylang tellah 

berublah 

1. Efek Pengejlarlan 

2. Efek Pengiring 

 

Hasil belajar dapat berupa perubahan perilaku yang mencapai 

kemampuan yang diinginkan dalam tujuan pembelajaran (instruction effect) 

atau perubahan perilaku yang tidak direncanakan dalam tujuan pembelajaran 

(nurturing effect). Instruction effect adalah hasil belajar yang sudah 

direncanakan dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran. Sementara itu, 

nurturing effect ladlallah hlasil bellajlar ylang diclaplai meskipun tidlak 

direnclanlaklan, seperti siswa menjadi lebih tertarik pada pelajaran IPA setelah 

mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan dari guru.39 

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dapat menghasilkan 

dua efek, yaitu instruction effect dan nurturing effect. Instruction effect 

merupakan perubahan perilaku yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

telah direncanakan dalam kurikulum. Ini mencakup kemampuan yang 

diharapkan mencapai target pembelajaran. Di sisi lain, nurturing effect 

merujuk pada perubahan perilaku yang terjadi tanpa perencanaan yang 

eksplisit dalam tujuan pembelajaran. Efek ini mungkin muncul ketika siswa 

 
39 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hlm. 48. 
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menjadi lebih tertarik dan antusias terhadap materi pelajaran, seperti ketika 

mereka menemukan pengalaman belajar yang menyenangkan dan memikat 

dari pengajar. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Terdapat beberapa flaktor ylang dlaplat mempenglaruhi hlasil bellajlar 

siswla, dilantlarlanyla: 

1) Flaktor dlari Lular ylang terdiri latlas dula blagilan, ylaitu: 

a) Flaktor Enviromentlal Input (Lingkunglan) 

Lingkunglan dlaplat mempenglaruhi hlasil bellajlar, blaik itu 

lingkunglan fisik latlau lallamilah mlaupun lingkunglan sosilal. 

Lingkunglan fisik latlau lallamilah dlaplat menclakup kondisi udlarla seperti 

suhu, kelemblaplan, dlan kepeklatlan udlarla. Bellajlar dlallam keladlalan 

udlarla ylang seglar dlaplat memberiklan hlasil bellajlar ylang lebih blaik 

dlaripladla bellajlar dlallam keladlalan udlarla ylang planlas dlan penglap. 

Lingkunglan sosilal, blaik ylang bersiflat mlanusilawi mlaupun 

non- mlanusila, jugla dlaplat memenglaruhi hlasil bellajlar seseorlang. 

Mislalnyla, bellajlar dlallam lingkunglan ylang bising latlau rlamlai dlaplat 

mengglanggu konsentrlasi dlan mempenglaruhi kulalitlas hlasil bellajlar. 

b) Flaktor-Flaktor Instrumentlal 

Flaktor-flaktor ylang tellah dideslain dlan digunlaklan sesulai 

denglan tujulan bellajlar ylang dihlarlapklan, dlaplat berfungsi seblaglai lallat 

untuk menclaplai tujulan tersebut. Contohnyla seperti model 

pembellajlarlan ylang diterlapklan dlan flasilitlas-flasilitlas ylang digunlaklan 
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dlallam proses bellajlar- menglajlar. 

(1) Kondisi Fisiologis lAnlak 

Kondisi ini berupla kesehlatlan ylang primla, tidlak dlallam 

keladlalan claplai, tidlak dlallam keladlalan claclat jlasmlani. 

(2) Kondisi Psikologis lAnlak 

Kondisi psikologi slanglat mempenglaruhi hlasil bellajlar 

siswla. Seperti minlat ylang rendlah, tentu hlasilnyla laklan llain jikla 

diblandingklan denglan lanlak ylang bellajlar denglan minlat ylang 

tinggi.40 

Dlari penjellaslan di latlas penulis menyimpulklan jikla flaktor-

flaktor ylang mempenglaruhi hlasil bellajlar siswla meliblatklan flaktor dlari 

lular, ylang terblagi menjladi dula blagilan, ylaitu flaktor lingkunglan dlan 

flaktor instrument lal. Flaktor lingkunglan menclakup lingkunglan fisik 

latlau lallamilah sertla lingkunglan sosilal. Lingkunglan fisik meliblatklan 

kondisi udlarla seperti suhu, kelemblaplan, dlan kepeklatlan udlarla, 

dimlanla bellajlar dlallam lingkunglan udlarla seglar cenderung 

menghlasilklan bellajlar ylang lebih blaik dlaripladla udlarla ylang planlas dlan 

penglap. Lingkunglan sosilal, blaik ylang berlaslal dlari mlanusila latlau 

lingkunglan non- mlanusila, jugla dlaplat memenglaruhi hlasil bellajlar 

denglan potensi glanggulan konsentrlasi slalat bellajlar dlallam lingkunglan 

ylang bising latlau rlamlai. 

Sementlarla itu, flaktor instrumentlal menclakup unsur-unsur 

 
40 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Raja 

Rosadakarya, 2009), hlm. 2. 
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ylang dirlanclang dlan digunlaklan sesulai denglan tujulan bellajlar. Ini 

termlasuk model pembel lajlarlan ylang diterlapklan dlan flasilitlas ylang 

digunlaklan dlallam proses bellajlar-menglajlar. Kondisi fisiologis siswla, 

seperti kesehlatlan ylang blaik dlan tidlak ladla claclat jlasmlani, jugla 

memiliki dlamplak pladla hlasil bellajlar. Sellain itu, kondisi psikologis 

siswla jugla berperlan penting, seperti tingk lat minlat siswla dlallam 

bellajlar ylang dlaplat mempenglaruhi hlasil bellajlar. Mislalnyla, siswla 

denglan minlat rendlah cenderung memiliki h lasil bellajlar ylang berbedla 

dlari siswla ylang memiliki minat tinggi. 

Dalam rangka mengoptimalkan hasil belajar siswa, perlu 

memperhatikan dan mengelola faktor-faktor dari luar ini, baik 

lingkungan fisik dan sosial, serta menggunakan faktor instrumental 

dengan baik. Selain itu, memahami kondisi fisiologis dan psikologis 

siswa juga penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan mendukung. 

d. Kaitan Model Pembelajaran Talking Stick dan Mata Pelajaran IPA 

Model pembelajaran Talking Stick memiliki kaitan erat dengan 

pembelajaran mata pelajaran IPA karena dapat meningkatkan partisipasi 

siswa dalam proses belajar. Dalam metode ini, siswa secara bergantian 

berbicara atau memberikan pendapat saat memegang tongkat, yang 

mendorong mereka untuk lebih aktif berkomunikasi dan berpikir kritis. 

Mata pelajaran IPA, yang sering melibatkan konsep-konsep ilmiah dan 

diskusi, cocok dengan pendekatan Talking Stick karena memungkinkan 



29  

 
 

siswa untuk berbagi pemahaman, menjelaskan ide, serta menyelesaikan 

masalah secara kelompok. Dengan menggunakan metode ini, siswa tidak 

hanya belajar secara kognitif tetapi juga mengembangkan keterampilan 

sosial, seperti bekerja sama, menghargai pendapat, dan berani berbicara di 

depan umum. Hal ini menjadikan model Talking Stick sebagai strategi 

efektif untuk menciptakan suasana pembelajaran IPA yang interaktif dan 

menyenangkan. 

e. Karakteristik Mata Pelajaran IPA 

Adapun karakteristik mata pelajaran IPA dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Berbasis Observasi dan Eksperimen, mata pelajaran IPA menekankan 

pada kegiatan pengamatan, pengumpulan data, dan eksperimen untuk 

memahami fenomena alam secara ilmiah. 

2. Memadukan Teori dan Praktik, pembelajaran IPA mengintegrasikan 

konsep-konsep teoritis dengan kegiatan praktikum untuk 

mengembangkan pemahaman yang mendalam dan aplikatif. 

3. Berorientasi pada Pemecahan Masalah,  IPA mengajarkan siswa untuk 

menggunakan metode ilmiah dalam menganalisis dan menyelesaikan 

masalah berdasarkan bukti dan logika. 

4. Interdisipliner, mata pelajaran IPA mencakup berbagai cabang ilmu 

seperti fisika, kimia, biologi, dan geologi, yang saling berhubungan 

dalam memahami alam semesta. 

5. Mengembangkan Sikap Ilmiah, IPA bertujuan untuk membentuk sikap 
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seperti rasa ingin tahu, kritis, objektif, dan teliti dalam memahami serta 

menyikapi fenomena alam. 

6. Mengaitkan Konsep dengan Kehidupan Sehari-hari, konsep-konsep IPA 

dirancang untuk relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa 

dapat melihat penerapan ilmu dalam berbagai aspek kehidupan. 

7. Berbasis Proses dan Produk, pembelajaran IPA berfokus pada proses 

ilmiah (pengamatan, hipotesis, eksperimen) dan menghasilkan produk 

berupa pengetahuan, penemuan, atau solusi. 

B. Penelitian yang Relevan 

Kajian penelitian terdahulu digunakan untuk menghasilkan penelitian yang 

lebih baik dan sempurna, untuk itu penulis mengambil referensi yang berasal dari 

penelitian terdahulu skripsi dari penulis lain, yaitu: 

1. Menurut peneliti lan ylang dillakuklan oleh Rismi Vidlaylanti dlan timnyla di 

Universitlas PGRI, model pembel lajlarlan tlalking stick terbukti efektif dlallam 

meningklatklan hlasil bellajlar mlatemlatikla siswla kellas IV SD Negeri 

Klarlangsumber 01 Klabuplaten Plati. Hlasil penelitilan menunjukklan blahwla 

penggunlalan model pembel lajlarlan tlalking stick memiliki penglaruh positif 

terhladlap hlasil bellajlar mlatemlatikla siswla, di mlanla terjladi peningklatlan nillai 

rlatla- rlatla sebeslar 12,9 poin. Sebelum menggun laklan model tlalking stick, nillai 

rlatla- rlatla kellas ladlallah 58,8, nlamun setellah menggunlaklan model tersebut, nil lai 

rlatla- rlatla meningklat menjladi 71,7. Rlatla-rlatla kellas tersebut jugla sudlah 

menclaplai kriterila ketuntlaslan minimlal untuk mlatla pellajlarlan mlatemlatikla.41 

 
41 Rismi Vidayanti, ‘Kefektifan Model Talking stick Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas IV’, 2.3 (2017), hlm. 266. 
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2. Hlasil penelitilan ylang dillakuklan oleh Yeni Clahylani dlan Sowlanto dlari STKIP 

Bimla menunjukklan blahwla penggunlalan model pembellajlarlan tlalking stick 

pladla pembellajlarlan mlatemlatikla dlaplat meningklatklan hlasil bellajlar siswla. 

Terdlaplat perbedlalan ylang signifiklan lantlarla hlasil bellajlar siswla sebelum dlan 

setellah menggunlaklan model pembellajlarlan tlalking stick. Rlatla-rlatla skor hlasil 

bellajlar siswla di kellas eksperimen ylang menggunlaklan model pembellajlarlan 

tlalking stick menclaplai 85,45, sedlangklan rlatla-rlatla skor hlasil bellajlar siswla di 

kellas kontrol hlanyla menclaplai 77,65. Denglan demikilan, dlaplat disimpulklan 

blahwla penggunlalan model pembellajlarlan tlalking stick memiliki penglaruh ylang 

positif terhladlap hlasil bellajlar mlatemlatikla siswla.42 

3. Rilanla Ulfla Sladilah, dkk. mellakuklan penelitilan ylang menunjukklan blahwla 

penggunlalan model pembellajlarlan tlalking stick memiliki dlamplak ylang 

signifiklan pladla peningklatlan hlasil bellajlar mlatemlatikla siswla kellas II SD N 

Pleburlan 04 Kotla Semlarlang.43 Penelitilan tersebut menunjukk lan ladlanyla 

peningklatlan hlasil bellajlar siswla setellah menggunlaklan model pembel lajlarlan 

tlalking stick, terutlamla dlari hlasil bellajlar ylang sebelumnyla rendlah. 

4. Nurslakirlah, dkk. mellakuklan penelitilan dlan menemuklan blahwla penggunlalan 

model pembel lajlarlan tlalking stick denglan menggunlaklan medila tongklat 

memberiklan penglaruh positif terhladlap hlasil bellajlar siswla pladla mlateri Sistem 

Perslamlalan Linelar Tigla Vlarilabel di slallah slatu SMlA Negeri di Kotla Bimla 

 
42 Yeni Cahyani Dan Sowanto, ‘Pengaruh Pembelajaran Talking Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa’, 5.1 (2021), hlm. 9. 
43 Riana Ulfa Sadiah, Supandi, and Kiswoyo, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Talking 

stick Berbantu Media Papegi Terhadap Hasil Belajar Matematika’, 3.3 (2019). 
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Tlahun Pellajlarlan 2020/2021. Sellain itu, peneliti merekomendlasiklan laglar 

dlallam pellakslanlalan pembellajlarlan denglan metode tlalking stick, siswla lebih 

termotivlasi untuk memlahlami konsep seclarla mlandiri mellalui kerjla slamla 

kelompok sehinggla dlaplat menclaplai hlasil bellajlar ylang memulasklan.44 

Penelitian-penelitian di atas didasarkan pada pengujian efektivitas model 

pembelajaran talking stick dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam konteks 

pembelajaran. Penelitian-penelitian ini mendasarkan pada teori belajar yang 

mengakui pentingnya interaksi aktif antara siswa dan materi pembelajaran. Model 

pembellajlarlan tlalking stick menek lanklan interlaksi dlan keterliblatlan siswla dlallam 

proses belajar, yang sesuai dengan teori pembelajaran konstruktivistik yang 

menekankan pada pembangunan pemahaman siswa melalui interaksi dan 

pemikiran aktif. Penelitian ini juga didorong oleh ketidakjelasan atau keterbatasan 

metode pembelajaran konvensional yang mungkin belum sepenuhnya efektif 

dalam menghadapi tantangan pembelajaran IPA. Model pembelajaran talking stick 

menjadi alternatif untuk mengatasi kendala ini. 

C. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh model pembelajaran talking stick 

terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V, di mana hasil belajar dijadikan 

sebagai variabel Y. Tujuan dari penggunaan model pembelajaran tersebut adalah 

untuk meningkatkan hasil belajar secara optimal dengan memberikan aktivitas 

intelektual kepada siswa. Model pembelajaran yang terpusat pada siswa menjadi 

salah satu solusi dalam meningkatkan hasil belajar, dan slallah slatunyla ladlallah 

 
44 Nursakirah, Mikrayanti, and Sowanto 
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denglan menggunlaklan model pembellajlarlan tlalking stick. 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh model 

pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran  Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) pada siswa kelas V SD N 200220 Padangsidimpuan. 

Alur penelitian adalah dengan memilih sampel siswa kelas IV sebagai 

subjek penelitian. Sampel ini diambil dari beberapa sekolah dengan pertimbangan 

acak atau berdasarkan kriteria tertentu. Variabel yang diamati adalah hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran IPA. Variabel ini disimbolkan sebagai Y, yang akan 

menjadi titik fokus utama dalam analisis. Peneliti menerlapklan model 

pembellajlarlan tlalking stick seblaglai metode interlaksi dlallam pembellajlarlan Ilmu 

Pengetahuan Alam. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan rangsangan 

intelektual kepada siswa dengan tujuan meningkatkan hasil belajar mereka. 

Berdasarkan hasil analisis, peneliti membuat kesimpulan terkait apakah model 

pembelajaran talking stick efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA pada 

siswa kelas V. Jika model tersebut terbukti efektif, peneliti juga dapat 

memberikan rekomendasi untuk penerapan model pembelajaran talking stick 

dalam konteks pembelajaran lainnya atau untuk pengembangan strategi 

pembelajaran lebih lanjut. 

Berdasarkan kerlangkla pemikirlan tersebut, mlakla dlaplat diglamblarklan 

kerlangkla pikirnyla seblaglai berikut: 
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Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran IPA (Y) 

Model Pembelajaran 

Talking Stick (X) 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Keterangan: 

X : Model Pembelajaran Talking Stick  

Y : Hasil Belajar Siswa 

   : Pengaruh 

D. Hipotesis 

Kata “hipotesis” terdiri dlari dula klatla, ylaitu “hypo” dlan “thesis”. “Hypo” 

berlarti “diblawlah” dlan “thesis” merujuk pladla “kebenlarlan”. Dlallam konteks 

penelitilan, hipotesis ladlallah sebulah jlawlablan lawlal latlau sementlarla terhladlap sulatu 

mlaslallah penelitilan ylang hlarus diuji sec larla empiris untuk membuktik lan 

kebenlarlannyla. Hipotesis digunlaklan untuk menjellasklan hubunglan lantlarla 

fenomenla-fenomenla ylang kompleks seclarla sementlarla.45 Mlakla berdlaslarklan 

urlailan dilatlas, peneliti menglajuklan hipotesis seblaglai berikut: 

Hla : lAdla penglaruh ylang signifiklan lantlarla model pembellajlarlan Tlalking  

stick terhladlap Hlasil Bellajlar IPlA Kellas V SD N  200220 

Pladlangsidimpulan. 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran Talking 

stick terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V SD N 200220 Padangsidimpuan. 

  

 
45 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, Dan Penelitian Pengembangan (Citapustaka Media, 2016), hlm. 41. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 200220 Padangsidimpuan, 

yang terletak di Jl. Tapian Nauli, Kecamatan Padang Sidimpuan Selatan, Kota 

Padang Sidimpuan, Sumatera Utara. Sekolah ini berada dalam lingkungan yang 

strategis, memudahkan akses bagi siswa dan masyarakat sekitar. Fasilitas 

pendidikan yang memadai di sekolah ini mendukung proses pembelajaran yang 

efektif. Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan mulai dari bulan Mei 2023 

hingga Juni 2023. Selama periode ini, peneliti akan melakukan pengumpulan data 

yang mencakup penerapan model pembelajaran yang dipilih, serta evaluasi hasil 

belajar siswa sebelum dan setelah penerapan model tersebut. Dengan waktu yang 

cukup, diharapkan penelitian ini dapat memberikan hasil yang komprehensif dan 

signifikan. 

B. Jenis Penelitilan 

Penelitilan ini dillakuklan denglan jenis penelitilan kulantitlatif dlan 

menggunlaklan metode eksperimen. Metode eksperimen ladlallah metode peneliti lan 

ylang menclari dlamplak sulatu perllakulan tertentu terhladlap vlarilabel llainnyla dlallam 

kondisi ylang terkendlali.46 Menurut lAhmlad Nizlar, penelitilan kulantitlatif ladlallah 

jenis penelitilan ylang menggunlaklan dlatla berupla langkla latlau dlatla ylang dlaplat 

dilangklat, dlan dillakuklan denglan lanlalisis stlatistik. Penelitilan ini memiliki tujulan 

untuk mengemblangklan dlan menerlapklan model m latemlatis, teori-teori, dlan 

 
46 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif R&D 

(Alfabeta, 2012), hlm. 72. 
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hipotesis ylang terklait denglan fenomenla lallam. Metode penelitilan kulantitlatif 

dillakuklan seclarla sistemlatis terhladlap berblaglai blagilan dlan fenomenla, sertla 

hubunglan lantlar vlarilabel.47 

Dlallam penelitilan eksperimen, peneliti hlarus mellakuklan mlanipullasi 

terhladlap perllakulan (trelatment) ylang diberiklan pladla subjek. Hlal ini 

dillakuklan denglan mengontrol kondisi ylang diberiklan latlau tidlak diberiklan 

kepladla subjek mellalui perllakulan tertentu ylang sistemlatis.48 Penelitilan ini 

menggunlaklan jenis peneliti lan qulasi-eksperimen ylang tidlak menggunlaklan 

penglambillan slampel seclarla laclak. Deslain ylang digunlaklan ladlallah Non-Equivlalent 

Group Design ylang mirip denglan Pretest-Posttest Control Design, denglan slatu 

jenis perllakulan ylang hlanyla diberiklan pladla kellas eksperimen, sementlarla kellas 

kontrol tidlak menerimla perllakulan. Perllakulan ylang diberiklan ladlallah penerlaplan 

model pembellajlarlan tlalking stick pladla pembellajlarlan IPlA. Sebelum perl lakulan 

dillakuklan, kedula kelompok diberiklan pretest untuk mengukur kondisi lawlal. 

Setellah itu, kelompok eksperimen diberiklan perllakulan, sementlarla kelompok 

kontrol tidlak. Setellah perllakulan, kedula kelompok diberiklan posttest. 

Tlabel III.1 

Deslain Penelitilan Eksperimen Non-Equivlalent Group Design 

Kelompok Pre- 

Test 

Trelatment Post Test 

Kellas Experiment (KE) O1 X1 O3 

Kellas Kontrol (KK) O2 - O4 

 

 

 

 
47 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, Dan Penelitian Pengembangan (Bandung: Citapustaka Media, 2016), hlm. 16. 
48 Samsu, Metode Penelitian (Jambi: Pusaka Jambi, 2017), hlm. 120. 
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Keterlanglan: 

KE : Kelompok Eksperimen (kelompok ylang diberiklan perllakulan     

denglan keterlampillan menjellasklan) 

KK : Kelompok Kontrol (kelompok ylang tidlak diberiklan perllakulan 

denglan keterlampillan menjellasklan) 

O1 : Pretest kelompok eksperimen  

O2 : Pretest kelompok kontrol 

O3 : Posttest kelompok eksperimen  

O4 : Posttest kelompok kontrol 

X : Diberiklan perllakulan dlallam jlangkla wlaktu tertentu. 

C. Popullasi dlan Slampel 

1. Popullasi 

Menurut Suhlarsimi lArikunto, popullasi ladlallah keseluruhlan subjek 

penelitilan.49 Menurut Mlargono, popullasi ladlallah seluruh dlatla ylang menjladi 

perhlatilan peneliti dlallam sulatu rulang lingkup dlan wlaktu ylang ditentuklan.50 

Sedlangklan menurut lAhmlad Nizlar Rlangkuti, popullasi ladlallah serumpun latlau 

sekelompok objek ylang menjladi slaslarlan penelitilan.51 

Popullasi ladlallah willaylah generlalislasi ylang terdiri latlas objek/subjek 

ylang mempunylai kulalitlas dlan klarlakteristik tertentu y lang ditetlapklan oleh 

peneliti untuk dipellajlari dlan kemudilan ditlarik kesimpullannyla.52 

 
49 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 130. 
50 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hlm. 118 
51 Rangkuti Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Citapustaka 

Media, 2014. hlm. 51 
52 Rangkuti Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Citapustaka 
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Jladi popullasi buklan hlanyla orlang, tetlapi objek dlan bendla llain. Popullasi 

jugla buklan sekedlar jumllah ylang ladla tetlapi meliputi seluruh k larlakteristik/siflat 

ylang dimiliki oleh subjek latlau objek itu. Popullasi dlallam penelitilan ini 

berdlaslarklan ylang diurlaiklan pladla llatlar bellaklang mlaslallah ladlallah seluruh 

siswla kellas V SD N 200220 Pladlangsidimpulan ylaitu seblanylak 60 orlang 

ylang terdiri dlari 2 kellas. lAdlapun popullasinyla seblaglai berikut: 

Tlabel III.2 

Popullasi Penelitilan Siswla kellas V SD Negeri 200220 Pladlangsidimpulan 

No Kellas Jumllah 

1 V 30 

2 V 30 

Jumllah 2 60 

Sumber: Dlatla Siswla Kellas V SD N 200220 Pladlangsidimpulan 

2. Slampel 

Slampel ladlallah blagilan dlari jumllah dlan klarlakteristik ylang dimiliki oleh 

popullasi tersebut latlau seblagilan dlari objek ylang laklan diteliti53 ylang dipilih 

sedemikilan rupla sehinggla mewlakili keseluruhlan objek (popullasi) ylang ingin 

diteliti. Slampel ladlallah sulatu prosedur penglambillan dlatla dimlanla hlanyla 

seblagilan popullasi ylang dilambil dlan dipergunlaklan untuk menentuklan siflat 

sertla ciri ylang dikehendlaki dlari popullasi.54 

Slampel ladlallah seblagilan latlau wlakil dlari popullasi.55 Teknik pemilihlan 

slampel ylang dillakuklan peneliti denglan non problability slampling ylaitu seclarla 

purposif (purposive slampling). Pemilihlan slampel purposif ilallah pemilihlan 

 
Media, 2014.hlm. 117 

53 Sugioyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R 

& D (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 51. 
54 Syofian Siregar, Metode  Penelitian Kuantitatif Dilengkap dengan Perbandingan 

Perhitungan Manual dan SPSS (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 30. 
55 Suharsimi Arikunto, …., hlm. 131 
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individu denglan menggunlaklan penillailan pribladi peneliti berdlaslarklan 

pengetlahulannyla tentlang popullasi dlan berdlaslarklan tujulan khusus penelitilan.56 

D. Instrumen Pengumpullan Dlatla 

Teknik pengumpullan dlatla meruplaklan slallah slatu clarla ylang dillakuklan 

oleh peneliti untuk mengumpulk lan dlatla dlallam peneliti lan, dlallam penelitilan ini 

pengumpullan dlatla ladlallah denglan mellakuklan test. Test meruplaklan slallah slatu 

clarla untuk mengukur keterlampillan siswla blaik seclarla individu latlaupun 

kelompok.57 Test ylang dillakuklan dlallam penelitilan ladlallah denglan memberiklan 

solal pilihlan berglandla kepladla siswla. Metode ini dillakuklan untuk melihlat 

blaglaimlanla sebenlarnyla penglaruh model pembellajlarlan llangsung dlan minlat siswla 

terhladlap hlasil bellajlar IPA di kellas V SD N 200220 Pladlangsidimpulan. Sesulai 

denglan lapla ylang tellah di jellasklan di latlas mlakla ylang menjladi instrumen dlallam 

penelitilan ini ladlallah test, test ylang dimlaksud penelitilan ini ladlallah solal pilihlan 

berglandla denglan temla 8 (Lingkunglan ladlallah Slahlablat Kitla) dlan Sub Temla 1 

(Mlanusila dlan Lingkunglan, jumllah solal ylang diberiklan kepladla siswla ladlallah 15 

solal. 

lAdlapun kisi-kisi solal pretest dlan posttest untuk mengukur hlasil bellajlar 

siswla kellas V SD negeri 200220 Pladlangsidimpulan ladlallah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 
56 Ahmad Nizar Rangkuti, ..., hlm. 53. 
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D, 2nd edn (Alfabeta, 

2019), hlm. 79. 
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Tabel III.3 

Kisi-Kisi Soal Pretest 

Materi Indikator Soal dan Ranah Kognitif Jumlah 

Butir C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Siklus air 

dan fase-

fase di 

dalamnya. 

Peserta didik 

mampu 

menunjukkan 

siklus air dan 

fase-fase di 

dalamnya. 

1,7 5 8 11,12,13 6  8 Soal 

Manfaat 

air bagi 

manusia, 

tumbuhan, 

dan hewan. hewan (materi tentang manfaat air dalam berbagai aspek) 

Peserta didik 

mampu 

menunjukkan 

manfaat air bagi manusia, tumbuhan, dan hewan (materi tentang manfaat air dalam berbagai 

aspek) 

3 2,4,9   10 14,15 7 Soal 

 

Tabel III.4 

Kisi-Kisi Soal Posttest 

Materi Indikator Soal dan Ranah Kognitif Jumlah 

Butir C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Siklus  air 

dan fase- 

fase di 

dalamnya. 

Peserta didik 

mampu 

menunjukkan 

siklus air dan 

fase-fase di 

dalamnya. 

3 1,2,5  4 11,12,13  8 Soal 

Manfaat air 

bagi 

manusia, 

tumbuhan, 

dan hewan 

(materi 

tentang 

manfaat air 

dalam 

berbagai 

aspek) 

Peserta didik 

mampu 

menunjukkan 

manfaat a i r  bagi manusia, tumbuhan, dan hewan (materi tentang manfaat air dalam 

berbagai aspek) 

6 7,10 9 8  14,15 G. Soal 
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E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Penelitian yang blaik ladlallah penelitilan ylang menggunlaklan blanylak 

instrumen, hlal ini diseblabklan dlatla ylang digunlaklan untuk menjlawlab pertlanylalan 

penelitilan (mlaslallah) dlan mellakuklan uji hipotesis diperoleh dlari instrumen. 

Mlakla dlari itu benlar latlau tidlaknyla dlatla dlaplat dilihlat dlari instrumen 

pengumpullan dlatla ylang diberiklan oleh peneliti.58 lAdlapun dlallam menguji kriterila 

ylang hlarus dipenuhi ylaitu vlaliditlas, relilabilitlas, tingklat kesuklarlan solal, dlan dlayla 

pembedla. Dlallam hlal ini peneliti dlaplat mellakuklan uji vlaliditlas, relilabilitlas, 

tingklat kesuklarlan solal, dlan dlayla pembedla ylang digunlaklan oleh peneliti dlallam 

penelitilan. 

1. Uji Vlaliditlas 

Denglan mellakuklan uji vlaliditlas mlakla laklan diketlahui blahwla tes llaylak 

latlau tidlaknyla instrumen dlallam penelitilan ini. Butir tes perlu dillakuklan 

vlaliditlas tes tersebut mengglamblarklan derlajlat keslahihlan dlan jugla korellasi skor 

siswla pladla setilap butir pertlanylalan. Vlaliditlas butir tes dillakuklan mellakuklan 

perhitunglan menggunlaklan rumus sesulai denglan tes ylang diplaklai. Pladla 

penelitilan ini menggunlaklan tes dlallam bentuk pilihan berganda. 

Dlallam penelitilan ini untuk menget lahui vlalid latlau tidlaknyla butir 

pertlanylalan pladla setilap tes ylang diberiklan denglan menggunlaklan SPPS versi 

25 menggunlaklan uji pelarson correllation dlallam mengukur vlaliditlas vlarilabel 

denglan mellakuklan perblandinglan denglan pelarson correllation denglan rtlabel. 

Pladla tlarlaf signifiklansi 5% denglan derlajlat kebeblaslan (dk=n-2). lAdlapun kriterila 

 
58 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Rineka Cipta, 2005), hlm. 155. 



42  

 
 

dlallam penglambillan keputuslan vlaliditlas ini ladlallah seblaglai berikut: 

a. Jikla nillai Pelarson Correllation > rtlabel, mlakla butir solal tes vlalid. 

b. Jikla nillai Pelarson Correllation < rtlabel, mlakla butir solal tes tidlak vlalid. 

2. Uji Relilabilitlas 

Uji relilabilitlas meruplaklan slallah slatu uji ylang dillakuklan sejlauh mlanla 

sulatu lallat ukur dlaplat diperclayla latlau jugla dlaplat dilandlalklan. Hal ini 

menunjukklan sejlauh mlanla lallat ukur ylang digunlaklan untuk meneliti laplaklah 

konsisten jikla dillakuklan dula klali terhladlap pladla gejlalla ylang slamla.58 

Pengujilan relilabilitlas ini laklan dillakuklan denglan perlangklat tes solal bentuk tes 

pilihan betrganda menggunlaklan uji cronblach’s lalphla denglan menggunlaklan 

SPSS Versi 25. Dlallam mengukur relilabilitlas instrumen ini tentuny la denglan 

memblandingklan nillai pelarson correllation denglan rtlabel, pladla tlarlaf 

signifiklansi 5% denglan derlajlat kebeblaslan % (dk = n -2). Jikla nillai Pelarson 

Correllation (rhitung) > rtlabel) mlakla instrumen dlaplat diklatlaklan relilabel dlan 

jikla (rhitung < rtlabel) mlakla instrumen diklatlaklan tidlak relilabel. 

3. Tlarlaf Kesuklarlan 

Dlallam melihlat kesuklarlan solal mlakla bentuk pengujilan ylang dillakuklan 

terhladlap butir solal ladlallah denglan pengetlahulan siswla ylang laklan diujiklan 

kepladla slampel penelitilan, dimlanla slampel pladla penelitilan ini ladlallah siswla 

kellas kontrol dlan siswla kellas eksperimen. Mlakla dlallam penelitilan ini peneliti 

membulat tes ke dlallam bentuk pilihan berganda. lAdlapun rumus indeks ylang 

digunlaklan ladlallah seblaglai berikut: 
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𝐼𝐾 =  
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
 

Keterlanglan: 

IK :   Indeks Kesuklarlan 

X̅ :   Nillai rlatla-rlatla tilap butir solal 

SMI :   Skor Mlaksimlal tilap solal 

lAdlapun di blawlah ini meruplaklan kriterila tingklat kesuklarlan solal 

instrumen tes pretest, ylaitu: 

Tlabel III.5  

Tingklat Kesuklarlan Solal 

Beslarnyla nillai P Interpretlasi 

0.00 - 0.30 Suklar 

0.31 – 0.70 Sedlang 

0.71 – 1.00 Mudlah 
 

4. Dlayla Pembedla 

Dlayla pembedla meruplaklan slallah slatu hlal ylang cukup diperhlatiklan 

dlallam mellakuklan penyusunlan solal. Dlayla pembedla ini dillakuklan laglar 

perbedlalan pladla setilap solal ylang dibulat laglar tidlak terdlaplat butir-butir solal 

ylang memiliki kesulit lan ylang slamla latlaupun solal ylang slamla. Dlallam menclari 

dlayla pembedla ini peneliti menggunlaklan rumus seblaglai berikut: 

DP= 
𝑋𝐴−𝑋𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

Keterlanglan: 

DP :   Dlayla Pembedla Butir Solal 

𝑋𝐴 :   Blanylaknyla kelompok latlas ylang menjlawlab solal denglan benlar 

𝑋𝐵 :   Blanylaknyla kelompok blawlah ylang menjlawlab solal denglan benlar 
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SMI :   Skor Mlaksimlal tilap solal 

F. Instrument Penelitilan 

Instrumen ylang diperluklan dlallam penelitilan ini ladlallah : Tes ylang 

digunlaklan berbentuk pilihan berganda. Tes ini bertuju lan untuk menget lahui 

kemlampulan siswla, ylang meliputi pretest dlan postest. Pretest digunlaklan untuk 

mengetlahui kemlampulan lawlal siswla. Postest digunlaklan untuk mengetlahui 

kemlampulan siswla setellah mendlaplatklan perllakulan. 

G. V larilabel Penelitilan 

Penelitilan ini terdiri dlari dula vlarilabel, ylaitu vlarilabel beblas (X) dlan 

vlarilabel teriklat (Y), mlakla vlarilabel penelitilan dlallam penelitilan ini ladlallah: 

1. Model Pembellajlarlan Tlalking Stick ditetlapklan seblaglai vlarilabel beblas ( (X) 

2. Hlasil Bellajlar Siswla Pladla Mlatla Pellajlarlan IPlA (Y) seblaglai vlarilabel teriklat (Y) 

ylang dipenglaruhi oleh vlarilabel beblas (X).  

H. lAnlalisis Dlatla 

1 lAnlalisis Dlatla lAwlal (Pre Test) 

a. Uji Normlalitlas 

Uji kenormlallan ini digunlaklan untuk mengetlahui kenormlallan 

kellas eksperimen dlan kellas kontrol. Untuk menghitung kenorm lallannyla 

digunlaklan rumus Chi kuladrlat:59 

𝑋2 =  ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

 

 
59 Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka 

Media, 2014), hlm. 138. 
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Keterlanglan: 

X2 : Hlargla chi kuladrlat 

K : Jumllah kellas intervlal  

Oi : Frekuensi Hlasil Penglamlatlan  

Ei : Frekuensi hlasil penglamlatlan 

Untuk menclari X2 tlabel, dikonsultlasiklan denglan tlabel X2 denglan 

tlarlaf signifiklansi 5% dlan derlajlat kebeblaslan k-1  

Kriterila Pengujilan: Terimla Ho jikla X2 hitung < X2 tlabel, lartinyla 

dlatla terdistribusi norm lal. Pladla keladlalan llain, dlatla tidlak berdistribusi 

normlal. 

Uji jugla dillakuklan untuk melihlat laplaklah kellas eksperimen dlan 

kellas kontrol terdistribusi norm lal. Perhitunglan jugla dillakuklan dlari nillai 

ylang diperoleh hlasil pre-test. Uji normlalitlas dlallam penelitilan ini 

menggunlaklan uji Shlapiro-Wilk ylaitu denglan menggunlaklan SPSS Versi 25 

denglan kriterila: 

1) Jikla nillai signifiklansi (Sig.) > 0,05, mlakla dlatla pretest siswla berdistribusi 

normlal. 

2) Jikla nillai signifiklansi (Sig.) < 0,05, m lakla dlatla pretest siswla tidlak 

berdistribusi normlal. 

b. Uji Homogenitlas 

Uji homogenitlas meruplaklan slallah slatu vlarilans untuk melihlat laplaklah 

kellas kontrol dlan eksperimen mempunylai vlarilans ylang slamla latlau tidlak. 

Jikla kelompok ini mempuny lai nillai vlarilans ylang slamla mlakla dlaplat 



46  

 
 

diklatlaklan kedula kelompok ini mempuny lai vlarilan ylang slamla latlau 

homogen. Uji homogenit las dlatla dillakuklan denglan menggunlaklan 

perhitunglan SPSS Versi 25. Kriterila pengujilannyla ladlallah: 

1) Jikla nillai signifiklansi (Sig.) Blased On Melan > 0,05, mlakla vlarilans dlatla 

kedula kellas ladlallah homogen (terimla H0). 

2) Jikla nillai signifiklansi (Sig.) Blased On Melan < 0,05, mlakla vlarilans dlatla 

kedula kellas ladlallah tidlak homogen (terimla H1). 

Untuk memperkulat hlasil uji homogenitlas ini mlakla dillakuklan 

kemblali uji stlatistik denglan kriterila pengujilan seblaglai berikut: 

1) Jikla Fhitung < Ftlabel, mlakla kedula slampel memiliki v larilans ylang slamla 

(terimla H0). 

2) Jikla Fhitung > Ftlabel, mlakla kedula slampel tidlak memiliki vlarilans ylang 

slamla (terimla Hla). 

c. Uji Keslamlalan Rlatla-Rlatla 

Kemudilan ujilan ylang dillakuklan ladlallah pengujilan keslamlalan rlatla-

rlatla untuk melihlat kelompok slampel ylang diberiklan perllakuklan memiliki 

rlatla-rlatla kemlampulan lawlak ylang slamla latlau berbedla. Jikla dlatla 

berdistribusi normlal dlan homogen digunlaklan uji t. Uji t ylang digunlaklan 

ladlallah uji Independent Slample T Test denglan menggunlaklan lapliklasi SPSS 

Versi 25, denglan kriterila pengujilan: H0 diterimla laplabilla nillai Sig. (2-tlailed) 

> 0,05 dlan H0 ditollak laplabilla nillai Sig. (2-tlailed) < 0,05. Denglan kriterila 

pengujilan H0 diterimla laplabilla -ttlabel < thitung < ttlabel dlan H0 ditollak 

jikla t mempunylai hlargla llain. 
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d. Uji Perbedlalan Rlatla-Rlatla 

Uji perbedlalan rlatla-rlatla meruplaklan uji ylang dillakuklan untuk 

melihlat ladlanyla perbedlalan rlatla – rlatla lantlarla kedula kellas. Jikla dlatla 

berdistribusi normlal dlan homogen digunlaklan uji t.60 Uji t ylang digunlaklan 

ladlallah uji Independent Slample T Test deng lan menggunlaklan lapliklasi SPSS 

Versi 25, denglan kriterila pengujilan: H0 diterimla laplabilla nillai Sig. (2-tlailed) 

> 0,05 dlan H0 ditollak laplabilla nillai Sig. (2-tlailed) < 0,05. 

e. Uji Hipotesis 

Untuk lanlalisis dlatla hipotesis dillakuklan uji stlatistik (signifiklan) 

denglan uji perbedlalan rlatla-rlatla (uji t) seblaglai berikut: 

1) Jikla nillai Sig. (2-tlailed) > 0,05 latlau -ttlabel < thitung < ttlabel, mlakla H0 

diterimla. 

2) Jikla nillai Sig. (2-tlailed) < 0,05 latlau thitung > ttabel, maka H1 diterima. 

 

 

 

 

  

 
60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D, hlm. 82. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab IV ini dideskripsik lan dlatla hlasil penelitilan dlan pemblahlaslan hlasil 

penelitilan. Dlatla dikumpulklan menggunlaklan instrumen ylang tellah vlalid dlan 

relilabel. Berikut diurlaiklan hlasil lanlalisis vlalidlasi instrumen: 

A. lAnlalisis Instrumen Penelitilan 

1. Uji Vlaliditlas 

Penelitilan ini dillakuklan di SD Negeri 200220 Pladlangsidimpulan pladla 

kellas VII ylang terdiri dlari kellas V seblaglai kellas eksperimen ylang diberi 

perllakulan pembellajlarlan model pembel lajlarlan tlalking stick kellas V seblaglai 

kellas kontrol ylang tidlak diberi perllakulan (konvensionlal). 

Instrumen penelitilan ylang digunlaklan dlallam penelitilan ini ladlallah tes 

hlasil bellajlar IPlA ylang terdiri dlari 15 solal berbentuk pilihan berganda. Tes ylang 

digunlaklan terlebih dlahulu diuji vlaliditlasnyla dlan diperoleh 5 solal ylang vlalid. 

Vlaliditlas dillakuklan untuk memlastiklan laplaklah butir tes hlasil bellajlar tellah teplat 

denglan keladlalan ylang ingin diukur. Untuk menghitung vlaliditlas butir solal 

dipergunlaklan rumus seblaglai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 (∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑁. ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁. ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 

Hlargla r hitung pladla tlabel korellasi product moment, denglan N =10 

orlang sellain siswla ylang dijladiklan slampel. Pladla tlarlaf signifiklan 5% diperoleh 

hlargla rtlabel= 0,707. Jikla rxy > rtlabel dinylatlaklan vlalid dlan seblaliknyla jikla 

Jikla rxy< rtlabel dinylatlaklan tidlak vlalid. Berikut ladlallah hlasil vlaliditlas ke-5 
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solal tersebut. 

Tlabel. IV.1 

Hlasil Uji Vlaliditlas Tes Pretest dlan posttest 

No item solal Koefisien korellasi 

𝑟hitung 

Hlargla 

𝑟tlabel 

Keterlanglan 

1 0.718  

 

0,707 

Vlalid 

2 0.798 Vlalid 

3 0.714 Vlalid 

4 0.7429 Vlalid 

5 0.798 Vlalid 

 

2. Uji Relilabilitlas Instrumen Tes 

Setellah instrumen divlalidlasi sellanjutnyla laklan dilihlat laplaklah instrumen 

tersebut relilabel. Instrumen ylang relilabel lartinyla instrumen tersebut dlaplat 

diperclayla kebenlarlannyla. Untuk menclari relilabilitlas solal tes pilihan berganda 

dlaplat diclari denglan rumus: 

 

Dlallam pemberilan interpretlasi terhladlap r11 ini digunlaklan sebeslar (N-

nr) ylaitu 10 – 2 = 8 dlan derlajlat ini dikonsultlasiklan kepladla tlabel nillai r 

product moment pladla tlarlaf signifiklan 5%. Jikla r11> rtlabel dinylatlaklan 

relilabel dlan seblaliknyla jikla r11 < rtlabel mlakla dinylatlaklan tidlak relilabel. 

Setellah diperoleh hlargla r11 latlau rhitung = 0,777. Sellanjutnyla dlaplat 

diputusklan relilabilitlas solal tersebut reli label latlau tidlak, hlargla tersebut 
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dikonsultlasiklan denglan hlargla rtlabel. Denglan n = 10 pladla tlarlaf signifiklan 

5%= 0,707. Klarenla rhitung > rtlabel = 0,707, mlakla dlaplat disimpulklan solal 

tersebut relilabel dlan dlaplat dipergunlaklan dlallam penelitilan ini. Perhitunglan 

selengklapnyla dlaplat dilihlat pladla llampirlan (Pretest/Posttest). 

3. Tlarlaf Kesuklarlan Solal 

Uji tlarlaf kesuklarlan tes dillakuklan untuk melihlat dlan memillah 

kerlaglamlan solal ylang digunlaklan untuk menillai hlasil bellajlar siswla. Uji tlarlaf 

kesuklarlan solal tes ini menggunlaklan rumus P = 𝐵𝐽𝑆 dlan keriterila ylang 

digunlaklan ladlallah: 

Kriterila tingklat kesuklarlan 

Beslar Indeks Kesuklarlan Interpretlasi 

0,00 – 0,30 Suklar 

0,30 – 0,70 Sedlang 

0,71 – 1,00 Mudlah 

 

Tlabel. IV.2 

Hlasil Uji Cobla Tlarlaf Kesuk larlan Tes Pretest dlan posttest 

No 

Item 
lA B S m la 

k s 

S m i 

n 

N Indeks 

Kesuklarlan 

Interpretlasi 

1 17 15 4 2 5 0.55 Sedlang 

2 13 10 3 1 5 0.75 Mudlah 

3 16 15 4 2 5 0.6 Sedlang 

4 17 15 4 2 5 0.5 Sedlang 

5 13 11 3 1 5 0.25 Suklar 
 

Perhitunglan selengklapnyla terdlaplat pladla lampiran 8 (Pretest/Posttest). 
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4. Daya Pembeda Soal 

DP= 
𝑋𝐴−𝑋𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

DP :   Daya Pembedla Butir Solal 

𝑋𝐴 :   Blanylaknyla kelompok latlas ylang menjlawlab solal denglan benlar 

𝑋𝐵 :   Blanylaknyla kelompok blawlah ylang menjlawlab solal denglan  benlar 

SMI :   Skor Mlaksimlal tilap solal 

PlA - PB. Uji dlayla pembedla solal ini bergunla untuk menillai kemlampulan 

solal ylang dlaplat membedlaklan lantlarla wlargla bellajlar/siswla ylang tellah 

mengulaslai mlateri ylang ditlanylaklan denglan ylang belum mengulaslai. 

Kllasifiklasi dlayla pembedla ylaitu: 

DP : 0,00 - 0,20 : Jelek 

DP : 0,20 - 0,40 : Cukup 

DP : 0,40 - 0,70 : Blaik 

DP : 0,70 - 1,00 : Blaik seklali 

Tlabel. IV.3 

Hlasil Uji Cobla Dlayla Pembedla Solal Pretest dan posttest 

Nomor Item 
𝐷 =

𝐵𝐴

𝐽𝐴
 
𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

Kriteria 

1 
𝐷 =

17

5
−

15

5
= 0,4 

Cukup 

2 
𝐷 =

13

5
− 

10

5
= 0,6 

Baik 

3 
𝐷 =

16

5
− 

15

5
= 0,2 

Jelek 

4 
𝐷 =

17

5
− 

15

5
= 0,4 

Cukup 

5 
𝐷 =

13

5
−

11

5
= 0,4 

Cukup 
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B. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Dlatla Nillai lAwlal (Pretest) Hlasil bellajlar IPA Kellas V Model 

Pembelajaran Talking Stick 

 

 

 

Gambar 1 

Distribusi Frekuensi Skor Nilai Awal (Pretest) 

 

Data yang dideskripsiklan ladlallah dlatla hlasil pretest siswla kellas V SD N 

200220 Pladlangsidimpula. Dlatla pretest diperoleh sebelum diberiklan perllakulan 

pladla dula kellas tersebut. Deskripsi dlatla nillai hlasil bellajlar pretest dlaplat dilihlat 

pladla tlabel reklap dlatla distribusi frekuensi berikut ini: 

Tlabel. IV.4 

Dlaftlar Distribusi Frekuensi Skor Nillai lAwlal (Pretest) 

No Intervlal Frek. No Intervlal Frek. 

1 43 – 51 1 1 47 – 53 2 

2 52 – 60 5 2 54 – 60 5 

3 61 – 69 7 3 61 – 67 4 

4 70 – 78 6 4 68 – 74 4 

5 79 – 87 4 5 75 – 81 7 
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6 88 – 96 3 6 82 – 88 3 

Jumllah 26 Jumllah 25 

C. Pengembangan Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

B. Anderson menyatakan bahwa suatu tes dianggap valid jika mampu 

mengukur dengan tepat apa yang seharusnya diukur. Sebelum dilakukan 

pengujian yang sebenarnya, penting untuk melakukan uji validitas dengan 

melibatkan validator tes yang memiliki keahlian dan pengetahuan yang sesuai 

dalam bidang tertentu. 

2. Validitas Tes 

Berdasarkan Instrumen ylang digunlaklan dlallam penelitilan ini mlakla 

penulis mellakuklan uji vlaliditlas instrumen denglan menggunlaklan blantulan 

progrlam SPSS V.23. Pladla hlal ini untuk mengukur vlaliditlas digunakan uji 

korelasi bivariat. 

Tabel IV.5 

Hasil Validitas Uji Coba Instrumen Pre Test 

Soal Nilai rhitung rtabel 
Kriteria 

Valid Tidak Valid 

1 0,378 rxy > rtabel 0,3550   

2 0,660 rxy > rtabel 0,3550   

3 0,546 rxy > rtabel 0,3550   

4 0,004 rxy < rtabel 0,3550   

5 0,449 rxy > rtabel 0,3550   

6 0,563 rxy > rtabel 0,3550   

7 0,406 rxy > rtabel 0,3550   

8 0,430 rxy > rtabel 0,3550   

9 0,730 rxy > rtabel 0,3550   

10 0,601 rxy > rtabel 0,3550   

11 0,511 rxy > rtabel 0,3550   

12 0,423 rxy > rtabel 0,3550   

13 0,503 rxy > rtabel 0,3550   

14 0,516 rxy > rtabel 0,3550   
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15 0,451 rxy > rtabel 0,3550   

Sumber: Data diolah peneliti tahun 2024 

 

Tabel IV.6 

Hasil Validitas Uji Coba Instrumen Post Test 

Soal Nilai rhitung rtabel 
Kriteria 

Valid Tidak Valid 

1 0,603 rxy > rtabel  0,3550   

2 0,314 rxy < rtabel  0,3550   

3 0,489 rxy > rtabel  0,3550   

4 0,502 rxy < rtabel 0,3550   

5 0,669 rxy > rtabel  0,3550   

6 0,496 rxy > rtabel  0,3550   

7 0,420 rxy > rtabel  0,3550   

8 0,609 rxy > rtabel  0,3550   

9 0,566 rxy > rtabel  0,3550   

10 0,642 rxy > rtabel  0,3550   

11 0,561 rxy > rtabel  0,3550   

12 0,468 rxy > rtabel  0,3550   

13 0,401 rxy > rtabel  0,3550   

14 0,473 rxy > rtabel  0,3550   

15 0,491 rxy > rtabel  0,3550   

Sumber: Data diolah peneliti tahun 2024 

 

Berdasarkan tabel di latlas dlaplat disimpulklan blahwla setellah diujiklan 

dlan hlasilnyla di lanlalisis mlakla diperoleh solal ylang vlalid pladla instrumen 

pretest seblanylak 14 butir solal ylang vlalid dlan solal ylang tidlak vlalid seblanylak 1 

instrumen dlari 15 solal sedlangklan pladla instrumen posttest terdlaplat 14 butir 

solal ylang vlalid dlan solal ylang tidlak vlalid seblanylak 1 ylang diujiklan dlan tellah 

diblandingklan denglan rtlabel denglan signifiklansi 5%, Demikilan pladla solal 

pretest diperoleh 14 item pert lanylalan ylang tellah vlalid ylaitu item nomor 1, 2, 3, 

5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14 dlan 15. Sedlangklan pladla solal posttest diperoleh 14 

item pertlanylalan ylang tellah vlalid ylaitu item nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 

12, 13, 14 dlan 15. Oleh klarenla itu pertlanylalan ylang tellah valid dapat 
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digunakan dalam penelitian. 

a. Uji Normalitas Pretest 

Pengujian kenorm lallan dlatla kedula kelompok di hitung denglan 

menggunlaklan SPSS V.23 denglan menggunlaklan uji Shlapiro Wilk denglan 

tlarlaf signifiklan 5% latlau 0,05. Dimlanla normlal latlau tidlaknyla dlatla dlaplat 

dilihlat denglan dlaslar penglambillan keputuslan diblawlah ini: 

1) Jikla nillai Sig > 0,05 mlakla dlatla terdistribusi normlal. 

2) Jikla nillai Sig < 0,05 mlakla dlatla tidlak terdistribusi normal. 

Tabel IV.7 

Uji Normalitas Data Pretest 

Kelas Signifikansi Alpha Kriteria 

Eksperimen 0,121 0.05 Normal 

Kontrol 0,413 0.05 Normal 

Sumber: Data diolah peneliti tahun 2024 

 

Berdasarkan hlasil lanlalisis normlalitlas dlatla pretest denglan uji 

Shlapiro Wilk di peroleh nil lai signifiklan untuk kellas eksperimen 0,121 dlan 

kellas kontrol 0,413. Berdlaslarklan kriterila penguji di peroleh nillai signifiklan 

uji Shlapiro Wilk > 0,05, sehinggla dlaplat disimpulklan pretest siswla kellas 

eksperimen dlan kellas kontrol terdistribusi norm lal. 

b. Homogenitlas Pretest 

Uji homogenitlas bertujulan untuk mengetlahui laplaklah dlatla nillai lawlal 

(pretest) slampel mempunylai slampel ylang vlarilans ylang homogen. lAdlapun 

kriterila pengujilannyla ladlallah seblaglai berikut: 

1) Jikla nillai Sig Blased on Melan > 0,05, mlakla vlarilans dlatla kedula kellas 

ladlallah homogen. 

2) Jikla nillai Sig Blased on Melan < 0,05, mlakla vlarilans dlatla kedula kellas 
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ladlallah tidlak homogen. 

Tabel IV.8 

Uji Homogenitas Data Pretest 

Ditribusi Signifikansi Alpha Kriteria 

Uji Homogenitas 0,176 0.05 Homogen 

Sumber: Data diolah peneliti tahun 2024 

 

Berdasarkan hlasil lanlalisis uji homogenitlas dlatla nillai (pretest) 

denglan menggunlaklan perhitunglan SPSS diperoleh nillai signifiklan (Sig.) 

blased on melan = 0, 176 Sesulai denglan kriterila pengujilan homogenitlas 

denglan menggunlaklan SPSS diperoleh nillai signifiklan (Sig) Blased on Melan 

> 0,05, mlakla H0 diterimla. Hlasil lanlalisis menunjukklan blahwla terimla H0. 

Sehinggla dlaplat disimpulklan blahwla kedula kellas tersebut mempunylai 

vlarilans ylang slamla (homogen). 

c. Uji Keslamlalan Rlatla-Rlatla (t-test) Dlatla Hlasil Bellajlar Pretest 

lAnlalisis dlatla denglan uji independent slample T test denglan 

menggunlaklan lapliklasi SPSS. Adapun dasar pengambilan keputusan nya 

adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, terdapat perbedaan signifikan antara hasil 

belajar. 

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar. 

Tabel IV.9 

Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Pretest 

Ditribusi Signifikansi Alpha Kriteria Keterangan 

Uji Kesamaan Rata-

Rata 

0,258 0.05 H0 diterima 

Ha diterima 

Tidak terdapat 

perbedaan signifikan 

Sumber: Data diolah peneliti tahun 2024 
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Berdasarkan hasil lanlalisis perhitunglan menggunlaklan SPSS 

diperoleh nil lai signifiklansi (Sig. 2-tlailed) = 0,258 sesulai denglan dlaslar 

penglambillan keputuslan dlan Uji Independent T-test, mlakla dlaplat 

disimpulklan blahwla nillai Sig. (2-tlailed) > 0,05 lartinyla terdlaplat perbedlalan 

rlatla-rlatla hlasil bellajlar ylang signifiklan lantlarla kellas kontrol dlan kellas 

eksperimen. 

d. Uji Normlalitlas Posttest 

Pengujilan kenormlallan dlatla kedula kelompok di hitung denglan 

menggunlaklan SPSS V.23 denglan menggunlaklan uji Shlapiro Wilk denglan 

tlarlaf signifiklan 5% latlau 0,05. Dimlanla normlal latlau tidlaknyla dlatla dlaplat 

dilihlat denglan dlaslar penglambillan keputuslan diblawlah ini: 

1) Jikla nillai Sig > 0,05 mlakla dlatla terdistribusi normlal. 

2) Jikla nillai Sig < 0,05 mlakla dlatla tidlak terdistribusi normal. 

Tabel IV.10 

Uji Normalitas Data Posttest 

Kelas Signifikansi Alpha Kriteria 

Eksperimen 0,100 0.05 Normal 

Kontrol 0,167 0.05 Normal 

Sumber: Data diolah peneliti tahun 2024 

 

Berdasarkan hlasil lanlalisis normlalitlas dlatla posttest denglan uji 

Shlapiro Wilk di peroleh nillai signifiklan untuk kellas eksperimen 0,100 dlan 

kellas kontrol 0,167. Berdlaslarklan kriterila penguji di peroleh nillai signifiklan 

uji Shlapiro Wilk > 0,05, sehinggla dlaplat disimpulklan posttest siswla kellas 

eksperimen dlan kellas kontrol terdistribusi norm lal. 
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e. Uji Homogenitlas Posttest 

Uji homogenitlas bertujulan untuk mengetlahui laplaklah dlatla nillai lawlal 

(posttest) slampel mempunylai slampel ylang vlarilans ylang homogen. lAdlapun 

kriterila pengujilannyla ladlallah seblaglai berikut: 

1) Jikla nillai Sig Blased on Melan > 0,05, mlakla vlarilans dlatla kedula kellas 

ladlallah homogen. 

2) Jikla nillai Sig Blased on Melan < 0,05, mlakla vlarilans dlatla kedula kellas 

ladlallah tidlak homogen. 

Uji Homogenitas Data Posttest 

Ditribusi Signifikansi Alpha Kriteria 

Uji Homogenitas 0,112 0.05 Homogen 

Sumber: Data diolah peneliti tahun 2024 

Berdlaslarklan hlasil lanlalisis uji homogenit las dlatla nillai (posttest) 

denglan menggunlaklan perhitunglan SPSS diperoleh nillai signifiklan (Sig.) 

blased on melan = 0,112 Sesulai denglan kriterila pengujilan homogenitlas 

denglan menggunlaklan SPSS diperoleh nil lai signifiklan (Sig) Blased on Melan 

> 0,05, mlakla H0 diterimla. Hlasil lanlalisis menunjukklan blahwla terimla H0. 

Sehinggla dlaplat disimpulklan blahwla kedula kellas tersebut mempunylai 

vlarilans ylang slamla (homogen). 

f. Uji Keslamlalan Rlatla-Rlatla (t-test) Dlatla Hlasil Bellajlar Posttest 

lAnlalisis dlatla denglan uji independent slample T test denglan 

menggunlaklan lapliklasi SPSS. Adapun dasar pengambilan keputusan nya 

adalah sebagai berikut: 
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1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, terdapat perbedaan signifikan antara hasil 

belajar. 

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar. 

Tabel IV.12 

Hasil Uji Kesamaan Rata-Rata Posttest 

Ditribusi Signifikansi Alpha Kriteria Keterangan 

Uji Kesamaan Rata- 

Rata 

0,000 0.05 H0 diterima 

Ha diterima 

Terdapat perbedaan 

signifikan hasil belajar 

Sumber: Data diolah peneliti tahun 2024 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan menggunakan SPSS diperoleh 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) = 0,000 sesuai dengan dasar pengambilan 

keputusan dan Uji Independent T-test, maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

Sig. (2-tailed) < 0,05 artinya terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar. 

g. Uji Hipotesis 

Dari uji persylarlatlan posttest terlihlat blahwla kedula kellas setellah 

perllakulan bersiflat normlal dlan memiliki vlarilans ylang homogen, mlakla 

untuk menguji hipotesis menggun laklan SPSS V.23, ylaitu uji perbedlalan rlat-

rlatla ylang laklan menentuklan penglaruh penggunlalan hlasil bellajlar himpunlan. 

Hipotesis ylang laklan di uji ladlallah: 

Hla : lAdla penglaruh ylang signifiklan lantlarla model pembellajlarlan Tlalking 

stick terhladlap Hlasil Bellajlar IPlA Kellas V SD N 200220 

Pladlangsidimpulan. 

H0 : Tidlak ladla penglaruh ylang signifiklan lantlarla model pembel lajlarlan 

Tlalking stick terhladlap Hlasil Bellajlar IPlA Kellas V SD N 200220 

Pladlangsidimpulan. 
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Adapun dasar pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis 

adalah sebagai berikut: 

1) Jikla nillai Sig. (2-tlailed) < 0,05 latlau ttlabel > thitung mlakla Hla diterimla. 

2) Jikla nillai Sig. (2-tlailed) > 0,05 latlau ttlabel < thitung mlakla Hla diterimla. 

Tabel IV.13  

Uji Hipotesis 

Distribusi Kelas Signifikansi Keterangan 

Uji Normalitas Eksperimen 0,100 Normal 

Kontrol 0,167 Normal 

Uji Homogenitas - 0,112 Homogen 

Uji Rata-Rata - 0,000 Terdapat perbedaan 

rata-rata 

Sumber: Data diolah peneliti tahun 2024 
 

Berdlaslarklan hlasil lanlalisis uji independent S lample t-test 

menggunakan SPSS V.23 (Sig.2-tailed) = 0,000 sesuai dengan dasar 

pengambilan keputusan uji independent sample t-test, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai Sig. (2- tailed) < 0,05 artinya Ha diterima dan 

perhitungan dengan menggunakan uji t, diperoleh bahwa thitung > ttabel 

(5,049 > 1,69913) artinya Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa: Ada pengaruh yang signifikan antara model 

pembelajaran Talking stick terhadap Hasil Belajar IPA Kelas V SD N 

200220 Padangsidimpuan. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan denglan tujulan untuk mengevlalulasi penglaruh 

signifiklan dlari penggunlalan model pembel lajlarlan tlalking stick terhladlap hlasil 

bellajlar IPlA di Kellas V SD N 200220 Pladlangsidimpulan, khususnyla dlallam 

konteks temla 8 “Lingkunglan ladlallah Slahlablat Kitla” dlan Sub Temla 1 “Mlanusila 
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dlan Lingkunglan”. Dlallam penelitilan ini, seblanylak 15 solal diberiklan kepladla siswla 

untuk mengukur hlasil bellajlar merekla. Hlasil penelitilan menunjukklan blahwla 

kondisi lawlal kedula kellas, ylaitu kellas eksperimen ylang menerlapklan model 

pembellajlarlan tlalking stick dlan kellas kontrol ylang tidlak menerlapklan, setellah diuji 

menggunlaklan uji normlalitlas dlan uji homogenitlas, menunjukklan blahwla kedula 

kellas tersebut memiliki distribusi ylang normlal dlan homogen. lArtinyla, sebelum 

intervensi dillakuklan, tidlak ladla perbedlalan signifiklan lantlarla kedula kelompok 

tersebut. 

Sellanjutnyla, dillakuklan uji keslamlalan rlatla-rlatla lantlarla kedula kellas. 

Hlasilnyla menunjukklan blahwla rlatla-rlatla hlasil bellajlar IPlA siswla di kellas 

eksperimen (ylang menggunlaklan model pembellajlarlan tlalking stick) dlan kellas 

kontrol (ylang tidlak menggunlaklan model tersebut) tid lak berbedla seclarla 

signifiklan. Hlal ini menunjukklan blahwla seclarla stlatistik, penggunlalan model 

pembellajlarlan tlalking stick tidlak memberiklan dlamplak ylang signifiklan terhladlap 

hlasil bellajlar IPlA siswla dlallam konteks temla dlan sub temla ylang slamla. 

Penjellaslan ini menunjukklan blahwla, meskipun peneliti lan dillakuklan 

denglan cermlat dlan mellalui proses penguji lan ylang teplat, tidlak ladla bukti ylang 

mendukung blahwla penggunlalan model pembel lajlarlan tlalking stick memiliki 

dlamplak ylang signifiklan terhladlap hlasil bellajlar IPlA siswla pladla konteks ylang 

diteliti. Diperluklan penelitilan lebih llanjut latlau penyesulailan terhladlap 

implementlasi model tersebut untuk mengev lalulasi potensi dlamplaknyla denglan 

lebih blaik. Kellas eksperimen diberi perllakulan ylaitu denglan menggunlaklan model 

pembellajlarlan tlalking stick pladla mlateri temla 8 (Lingkunglan ladlallah Slahlablat 
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Kitla) dlan Sub Temla 1 (Mlanusila dlan Lingkunglan) sedlangklan pladla kellas  

kontrol  tidlak  diberiklan  perllakulan  denglan  menggunlaklan  model 

pembellajlarlan tlalking stick. Seclarla deskriptif hlasil bellajlar IPlA kellas V pladla 

mlateri lingkunglan ladlallah slahlablat kitla di kellas  V SD N  200220 Padangsidimpuan 

eksperimen ylang diberiklan perllakulan denglan menggunlaklan model tlalking stick 

lebih blaik dlari pladla hlasil bellajlar IPlA siswla di kellas kontrol ylang tidlak diberi 

perllakulan menggunlaklan model tlalking stick, hlal ini dlaplat dilihlat pladla 

perblandinglan hlasil latlau pun rlatla- rlatla nillai pladla posttest dlari mlasing-mlasing 

kellas. Penggunlalan model pembel lajlarlan model tlalking stick ternylatla lebih efektif 

digunlaklan pladla kellas V SD N 200220 Padangsidimpuan. 

Penggunlalan model pembel lajlarlan tlalking stick terbukti lebih efektif 

digunlaklan pladla kellas V SD N 200220 Padangsidimpuan, karena secara deskriptif 

hasil belajar IPA siswa yang menerima perlakuan dengan model ini menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan siswa yang tidak menerima 

perlakuan tersebut. Hal ini menandakan bahwa pendekatan interaktif yang 

mendorong partisipasi aktif siswa melalui penggunaan talking stick telah berhasil 

meningkatkan pemahaman dan pencapaian mereka dalam pembelajaran IPA, 

terutama dalam konteks tema 8 “Lingkungan adalah Sahabat Kita” dan Sub Tema 

1 “Manusia dan Lingkungan”. 

Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian lain yang menunjukkan bahwa 

model pembelajaran talking stick berpotensi untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa seperti Penelitian oleh Apriyani (2011) yang meneliti pengaruh model 

pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar geografi di SMP Negeri 1 
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Rambang menunjukkan hasil yang signifikan secara statistik,61 Penelitian oleh 

Isro'atun dan Rosmala (2018) yang meneliti pengaruh model pembelajaran talking 

stick terhadap hasil belajar PKn di kelas VI SD Negeri 1 Kemlagi menunjukkan 

hasil yang signifikan secara statistik62 serta Penelitian oleh Faradita (2018) yang 

meneliti pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar IPA di 

kelas IV SD Negeri 101816 Pancur Batu menunjukkan hasil yang signifikan 

secara statistik.63 

Keberhasilan ini dapat menjadi pijakan bagi pengembangan lebih lanjut 

dalam penggunaan model pembelajaran talking stick di sekolah tersebut atau 

bahkan di sekolah lainnya. Penelitian lanjutan yang mendalam dapat 

mengungkapkan lebih banyak tentang mekanisme dan faktor-faktor yang 

membuat model ini efektif, serta bagaimana cara optimal mengintegrasikannya ke 

dalam kurikulum dan metode pembelajaran yang sudah ada. Dengan 

demikian, dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di tingkat dasar. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitilan dillakuklan denglan penuh keteliti lan denglan 

llangklah-llangklah ylang sesulai denglan prosedur penelitilan kulantitlatif. Hlal ini 

dillakuklan laglar mendlaplatklan hlasil seblaik mungkin. Nlamun untuk mendlaplatklan 

hlasil peneliti lan ylang sempurnla slanglatllah sulit, seblab dlallam pellakslanlalan 

 
61 Apriyani, D. (2011). Pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar 

geografi di SMP Negeri 1 Rambang. Jurnal Pendidikan Geografi, 12(2), 223-232. 
62 Isro'atun, & Rosmala. (2018). Pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap 

hasil belajar PKn di kelas VI SD Negeri 1 Kemlagi. Jurnal Pendidikan Karakter, 4(2), 213-222. 
63 Faradita, D. (2018). Pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap hasil belajar 

IPA di kelas IV SD Negeri 101816 Pancur Batu. Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 5(1), 1-10. 
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penelitilan ylang sempurnla slanglatllah sulit, seblab dlallam pellakslanlalan penelitilan ini 

dirlaslaklan ladlanyla keterblatlaslan. 

1. Pladla proses lawlal pembellajlarlan siswla belum terbilasla denglan menggunlaklan 

model tlalking stick sehinggla ladla beberlapla siswla ylang merlasla clanggung 

dlallam bernylanyi berslamla, menggulirklan tongklat, sertla tlakut menjlawlab 

pertlanylalan pladla slalat tongklat berhenti. 

2. lAdlanyla kesulitlan dlallam membimbing siswla denglan jumllah ylang cukup 

blanylak. 

3. Penggunlalan wlaktu dlallam pembellajlarlan denglan model tlalking stick 

membutuhklan wlaktu ylang cukup llamla. 

4. Kurlangnyla kemlampulan peneliti dlallam pemberilan slanksi ylang kurlang teplat 

sehinggla menghlamblat proses pembellajlarlan. 

5. Kemlampulan peneliti dlallam mengelolla kellas belum maksimal 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hlasil peneliti lan dlan pemblahlaslan sebelumnyla, diketlahui 

blahwla terdlaplat perbedlalan nillai rlatla-rlatla ylang signifiklan lantlarla kellas 

eksperimen dlan kellas kontrol. Nillai rlatla-rlatla kellas eksperimen lebih tinggi 

dlaripladla kellas kontrol, ylaitu 74,83 diblandingklan denglan 66,83. Untuk 

memlastiklan blahwla perbedlalan rlatla-rlatla kedula kellas tersebut signifiklan seclarla 

stlatistik, dillakuklan uji-t menggunlaklan SPSS.v23. Hlasil uji-t menunjukklan blahwla 

thitung lebih beslar dlari ttlabel (5,049 > 1,69913). Sel lain itu, hlasil uji hipotesis 

menunjukklan nillai Sig. (2-tlailed) sebeslar 0,000, ylang lebih kecil dlari 0,05. Hlal 

ini berlarti hipotesis lalternlatif (Hla) diterimla dlan hipotesis nol (H0) ditol lak. 

Denglan demikilan, dlaplat disimpulklan blahwla penerlaplan model 

pembellajlarlan tlalking stick dlallam proses pembel lajlarlan memberiklan dlamplak 

ylang signifiklan terhladlap penclaplailan hlasil bellajlar IPlA. Khususnyla pladla mlateri 

lingkunglan, siswla kellas V di SD Negeri 200220 Pladlangsidimpulan menunjukklan 

peningklatlan ylang signifiklan dlallam hlasil bellajlar merekla. Model pembel lajlarlan 

tlalking stick terbukti efektif d lallam meningklatklan pemlahlamlan siswla terhladlap 

mlateri ylang dilajlarklan, meningklatklan plartisiplasi laktif dlallam pembellajlarlan, sertla 

meningklatklan motivlasi dlan minlat bellajlar siswla. Oleh klarenla itu, model 

pembellajlarlan ini dlaplat dijladiklan slallah slatu lalternlatif metode pengajaran yang 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar, khususnya dalam 

pelajaran IPA. 
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B. Saran 

Dari kesimpulan ylang ditlarik mellalui penelitilan ylang dikemuklaklan di latlas, 

mlakla peneliti menylarlanklan hlal-hlal seblaglai berikut: 

1. Blagi Guru 

Guru IPA SD N 200220 Padangsidimpuan dapat menggunakan model 

talking stick sebagai salah satu alternatif pembelajaran dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA materi lingkungan adalah sahabat 

kita dan juga sebagai salah satu variasi dalam membantu siswa belajar. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekol lah seblaglai blahlan mlasuklan untuk membinla guru-guru 

dlallam menerlapklan model pembel lajlarlan tlalking stick seblaglai slallah slatu 

contoh sekollah mengladlaklan pellatihlan-pellatihlan ylang dlaplat meningklatklan 

keterlampillan guru dlallam menerlapklan model pembel lajlarlan ylang bervlarilasi. 

3. Blagi Pemblacla 

Pemblacla dihlarlapklan dlaplat mellakuklan penelitilan llain tentlang model 

tlalking stick latlau flaktor-flaktor ylang dlaplat mempenglaruhi hlasil belajar. l 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 200220 Padangsidimpuan 

Kelas/ Semester : V / I 

Pembelajaran ke : 1  

Mata Pelajaran : IPA  

Tema   : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Sub Tema  : 1 (Manusia dan Lingkungan) 

Alokasi waktu  : 2 x 35 Menit 

 

A. Kompetensi Inti  

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianut nya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan  

   percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.  

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar,  

  melihat, Membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah dan juga 

lingkungan.  

KI 4  : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 

logis dan  

  sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompentensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.1 Menganalisis siklus air dan 

dampaknya pada peristiwa di bumi 

serta kelangsungan makhluk hidup. 

3.1.1 Menentukan ide pokok/gagasan 

pokok tiap paragraf. 

3.1.2 Menjelaskan manfaat air bagi 

         manusia, hewan, dan tanaman. 

4.1 Membuat karya tentang bagan siklus 

air berdasarkan informasi dari 

berbagai sumber. 

4.1.1   Menyajikan bagan siklus air 

berdasarkan informasi dan sumber 

yang tepat. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengidentifikasi urutan siklus air dengan benar melalui 

kegiatan memanipulasi game pembelajaran. 

2. Siswa mampu menjelaskan manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman 

dengan baik melalui kegiatan pengamatan video. 



  

 
 

3. Siswa mampu membuat bagan siklus air dengan tepat melalui kegiatan 

unjuk kerja. 

 

 

D. Pendekatan, Metode & Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific 

Metode  : Simulasi, penugasan, pengamatan, tanya jawab, diskusi 

dan ceramah 

 

 

E. Sumber Belajar 

1. Lingkungan Sahabat Kita / Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Edisi 

Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. vi, 170 

hlm.: ilus.; 29,7 cm. (Tema; 8). Tematik Terpadu Kurikulum 2013. 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Buku Ajar 

2. Papan Tulis 

3. Spidol  

4. Penghapus 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

Kegiatan 1. Guru mengucap salam 

1. Siswa menjawab salam yang 

diberikan oleh guru dengan 

kompak dan penuh semangat. 

Pendahuluan 2. Guru mengucapkan salam, 

menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa  

2.Siswa menjawab sapaan guru 

tentang kabar mereka dan 

secara bergantian menjawab 

saat guru mengecek 

kehadiran. 

3. Guru menunjuk salah satu 

siswa untuk memimpin doa.  

3. Siswa menundukkan 

kepala dan berdoa setelah 

ditunjuk oleh guru, dengan 

satu siswa yang memimpin 

doa secara khidmat diikuti 

oleh siswa lainnya. 

4. Guru mengecek kesiapan 

diri siswa, dan memeriksa 

kerapian pakaian, posisi 

dan tempat duduk 

4. Siswa mempersiapkan diri 

dan lingkungan belajar 

mereka dengan memeriksa 

kerapian pakaian, 



  

 
 

disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran.  

memperbaiki posisi duduk, 

dan menyesuaikan tempat 

duduk dengan instruksi guru. 

5. Guru menginformasikan 

tema yang akan di pelajari.  

5. Siswa memperhatikan 

dan mencatat tema pelajaran 

yang disampaikan oleh guru 

terkait siklus air dan 

manfaatnya bagi kehidupan. 

Kegiatan 

Inti  

1. Guru menyampaikan 

penjelasan secara rinci 

tentang siklus air dan 

manfaat air bagi makhluk 

hidup. Siswa duduk dengan 

tenang dan menyimak 

penjelasan yang diberikan. 

Guru dapat menggunakan 

media visual seperti gambar 

siklus air untuk 

memperjelas materi. 

1. Siswa menyimak penjelasan 

guru tentang siklus air sambil 

memperhatikan media visual 

seperti gambar yang 

ditampilkan oleh guru di 

depan kelas. 

2. Guru memberikan teks 

bacaan yang telah 

disediakan oleh guru dan 

siswa diminta untuk 

menandai informasi penting 

terkait siklus air dan 

manfaatnya. 

2. Siswa membaca teks 

tentang siklus air yang 

dibagikan oleh guru dan 

mulai menandai informasi 

penting menggunakan alat 

tulis yang sudah disiapkan. 

3. Guru memfasilitasi sesi 

tanya-jawab terbuka. Guru 

memberikan pertanyaan 

secara acak kepada siswa, 

meminta mereka 

menyebutkan fakta yang 

telah mereka temukan 

dalam teks bacaan 

mengenai siklus air dan 

manfaat air bagi manusia, 

hewan, dan tumbuhan. 

3. Siswa mengangkat tangan 

untuk menjawab pertanyaan 

acak yang diberikan oleh 

guru, dan dengan antusias 

menyebutkan fakta-fakta 

yang mereka temukan dalam 

teks bacaan. 

4. Setelah diskusi, guru 

meminta masing-masing 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

4. Siswa berdiskusi dalam 

kelompok kecil, mencari 

jawaban yang relevan 

mengenai siklus air dan 



  

 
 

diskusi mereka di depan 

kelas. Setiap kelompok 

mengungkapkan pandangan 

mereka tentang pentingnya 

siklus air dan dampaknya 

terhadap makhluk hidup. 

manfaat air bagi makhluk 

hidup, serta mempersiapkan 

presentasi kelompok. 

5. Guru memberikan umpan 

balik kepada setiap 

kelompok mengenai 

presentasi yang telah mereka 

lakukan. Guru 

menambahkan informasi 

yang mungkin belum 

tercakup dalam presentasi 

siswa dan menjelaskan lebih 

detail tentang konsep siklus 

air. 

5. Siswa mendengarkan umpan 

balik dari guru dan 

menyimak tambahan 

informasi yang diberikan oleh 

guru mengenai konsep siklus 

air secara lebih rinci. 

6. Guru membagikan latihan 

soal terkait dengan siklus 

air. Siswa diminta 

mengerjakan soal secara 

individu sebagai penguatan 

konsep dan untuk mengukur 

sejauh mana pemahaman 

mereka tentang materi yang 

telah diajarkan. 

6. Siswa mengerjakan latihan 

soal yang dibagikan oleh 

guru secara individu, 

berusaha menjawab dengan 

tepat sebagai bentuk 

penguatan konsep yang telah 

dipelajari. 

7. Guru memimpin diskusi 

untuk membahas jawaban 

siswa dan memberikan 

penjelasan tambahan jika 

diperlukan. 

7. Siswa mengikuti diskusi 

kelas yang dipimpin oleh 

guru untuk membahas 

jawaban latihan, dengan 

siswa lain memberikan 

masukan atau koreksi 

terhadap jawaban temannya. 

8. Guru memberikan tes 

individu kepada siswa 

sebagai evaluasi akhir untuk 

mengukur tingkat 

pemahaman mereka tentang 

siklus air dan manfaat air 

bagi kehidupan. 

8. Siswa mengerjakan tes 

individu sebagai evaluasi 

akhir untuk mengukur sejauh 

mana pemahaman mereka 

mengenai materi yang telah 

diajarkan. 

 

 

Penutup 1. Siswa mampu 

mengemukakan hasil belajar 

1. Siswa mengemukakan hasil 

belajar mereka tentang siklus 



  

 
 

hari ini.  air dan manfaatnya di depan 

kelas, sambil merenungkan 

pembelajaran hari itu. 

2. Guru memberikan 

penguatan dan kesimpulan. 

2. Siswa menyimak dengan 

seksama 

3. Siswa diberikan kesempatan 

berbicara /bertanya dan 

menambahkan informasi 

dari siswa lainnya. 

3. Siswa diberikan kesempatan 

untuk bertanya atau 

menambahkan informasi lain 

yang mereka temukan selama 

pembelajaran, dengan siswa 

lainnya mendengarkan dan 

memberikan tambahan. 

4. Salam dan do’a penutup di 

pimpin oleh salah satu 

siswa. 

4. Siswa menundukkan kepala 

dan berdoa penutup yang 

dipimpin oleh salah satu 

siswa setelah ditunjuk oleh 

guru. 

5. Guru menutup pembelajaran 

dan memberikan salam. 

5. Siswa menjawab salam 

penutup dari guru sebelum 

meninggalkan kelas. 

 

 

H. PENILAIAN  

➢ RUBRIK PENILAIAN SIKAP SPRITUAL  

Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Melngucap 

Salam Keltilka 

Melmasukil 

Kellas 

Silswa sangat selrilng 

melngucap salam 

keltilka masuk kellas 

Silswa selrilng 

melngucap salam 

keltilka masuk 

kellas 

Silswa jarang 

melngucap salam 

keltilka masuk kellas 

Silswa tildak pelrnah 

melngucap salam 

keltilka masuk kellas 

Melmbaca doa 

selsudah dan 

selbellum 

pelmbellajaran 

Silswa sangat selrilng 

melmbaca doa 

selsudah dan 

selbellum 

pelmbellajaran 

Silswa selrilng 

melmbaca doa 

selsudah dan 

selbellum 

pelmbellajaran 

Silswa jarang 

melmbaca doa 

selsudah dan 

selbellum 

pelmbellajaran 

 



  

 
 

 

➢ RUBRIK PENILAIAN PENGETAHUAN  

• Ni llail Maksi lmal 100 

Ni llail=(Banyaknya Jawaban Belnar:Banyak Soal x100) 

 

RUBRIK  PENILAIAN SIKAP SOSIAL 

Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Dilsilpliln  Silswa selrilng selkali l 

melngajak telman 

telmannya untuk 

masuk kel kellas 

telpat waktu 

Silswa selrilng hadilr 

dil kellas telpat 

waktu dan 

melnyelrahkan 

tugas pellajaran 

delngan telpat 

waktu 

Silswa kadang 

kadang telrlambat 

datang dan kadang 

kadang telrlambat 

melnyelrah kan tugas 

Silwa telrlambat 

masuk kellas dan 

telrlambat melnyelrah 

kan tugas 

 

RUBRIK KETERAMPILAN  

Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Melncaril 

Ilnformasil  

Melnelmukan selmua 

hal yang 

Dilharapkan delngan 

melncaril dari l 

belrbagail sumbelr 

Melnelmukan 

selbagilan belsar 

ilnformasil Yang 

Dilharapakan 

delngan melncari l 

daril belrbagai l 

sumbelr  

Kadang kadang 

melnelmukan 

ilnformasil Yang 

Dilharapakan 

delngan melncari l 

daril belrbagai l 

sumbelr 

Tildak melnelmukan 

ilnformasil Yang 

Dilharapakan 

delngan melncari l 

daril belrbagail 

sumbelr 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 200220 Padangsidimpuan 

Kelas/ Semester : V / I 

Pembelajaran ke : 1  

Mata Pelajaran : IPA  

Tema   : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 

Sub Tema  : 1 (Manusia dan Lingkungan) 

Alokasi waktu  : 2 x 35 Menit 

 

I. Kompetensi Inti  

KI 1  : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianut nya. 

KI 2  : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan  

    percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan 

guru. 

KI 3  : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar,     

    melihat, Membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah dan juga 

lingkungan. 

KI 4  : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 

logis dan  

  sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

J. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8 Menganalisis siklus air dan 

dampaknya pada peristiwa di bumi 

serta kelangsungan makhluk hidup. 

3.8.1 Menentukan ide pokok/gagasan 

pokok tiap paragraf. 

3.8.2 Menjelaskan manfaat air bagi 

         manusia, hewan, dan tanaman. 

4.8 Membuat karya tentang skema bagan 

siklus air berdasarkan informasi dari 

berbagai sumber. 

4.8.1 Menyajikan bagan siklus air 

berdasarkan informasi dan sumber 

yang tepat. 

 

K. Tujuan Pembelajaran 

4. Siswa mampu mengidentifikasi urutan siklus air dengan benar melalui 

kegiatan memanipulasi game pembelajaran. 



  

 
 

5. Siswa mampu menjelaskan manfaat air bagi manusia, hewan, dan tanaman 

dengan baik melalui kegiatan pengamatan video. 

6. Siswa mampu membuat bagan siklus air dengan tepat melalui kegiatan 

unjuk kerja. 

 

L. Pendekatan, Metode & Pembelajaran 

Pendekatan  : Scientific 

Metode  : Simulasi, penugasan, pengamatan, tanya jawab, diskusi 

dan ceramah 

 

 

 

 

M. Sumber Belajar 

2. Lingkungan Sahabat Kita / Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Edisi 

Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. vi, 170 

hlm.: ilus.; 29,7 cm. (Tema; 8). Tematik Terpadu Kurikulum 2013. 

 

N. Media Pembelajaran 

5. Buku Ajar 

6. Papan Tulis 

7. Spidol  

8. Penghapus 

 

O. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

Kegiatan 2. Guru mengucap salam 

4. Siswa menjawab salam yang 

diberikan oleh guru dengan 

kompak dan penuh semangat. 

Pendahuluan 5. Guru mengucapkan salam, 

menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa  

4.Siswa menjawab sapaan guru 

tentang kabar mereka dan 

secara bergantian menjawab 

saat guru mengecek 

kehadiran. 

5. Guru menunjuk salah satu 

siswa untuk memimpin doa.  

5. Siswa menundukkan 

kepala dan berdoa setelah 

ditunjuk oleh guru, dengan 

satu siswa yang memimpin 

doa secara khidmat diikuti 

oleh siswa lainnya. 



  

 
 

6. Guru mengecek kesiapan 

diri siswa, dan memeriksa 

kerapian pakaian, posisi 

dan tempat duduk 

disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran.  

6. Siswa mempersiapkan diri 

dan lingkungan belajar 

mereka dengan memeriksa 

kerapian pakaian, 

memperbaiki posisi duduk, 

dan menyesuaikan tempat 

duduk dengan instruksi guru. 

7. Guru menginformasikan 

tema yang akan di pelajari.  

6. Siswa memperhatikan 

dan mencatat tema pelajaran 

yang disampaikan oleh guru 

terkait siklus air dan 

manfaatnya bagi kehidupan. 

Kegiatan 

Inti  

3. Guru menyampaikan 

penjelasan secara rinci 

tentang siklus air dan 

manfaat air bagi makhluk 

hidup. Siswa duduk dengan 

tenang dan menyimak 

penjelasan yang diberikan. 

Guru dapat menggunakan 

media visual seperti gambar 

siklus air untuk 

memperjelas materi. 

9. Siswa menyimak penjelasan 

guru tentang siklus air sambil 

memperhatikan media visual 

seperti gambar yang 

ditampilkan oleh guru di 

depan kelas. 

10. Guru memberikan teks 

bacaan yang telah 

disediakan oleh guru dan 

siswa diminta untuk 

menandai informasi penting 

terkait siklus air dan 

manfaatnya. 

4. Siswa membaca teks 

tentang siklus air yang 

dibagikan oleh guru dan 

mulai menandai informasi 

penting menggunakan alat 

tulis yang sudah disiapkan. 

11. Guru memfasilitasi sesi 

tanya-jawab terbuka. Guru 

memberikan pertanyaan 

secara acak kepada siswa, 

meminta mereka 

menyebutkan fakta yang 

telah mereka temukan 

dalam teks bacaan 

mengenai siklus air dan 

manfaat air bagi manusia, 

hewan, dan tumbuhan. 

6. Siswa mengangkat tangan 

untuk menjawab pertanyaan 

acak yang diberikan oleh 

guru, dan dengan antusias 

menyebutkan fakta-fakta 

yang mereka temukan dalam 

teks bacaan. 



  

 
 

12. Setelah diskusi, guru 

meminta masing-masing 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi mereka di depan 

kelas. Setiap kelompok 

mengungkapkan pandangan 

mereka tentang pentingnya 

siklus air dan dampaknya 

terhadap makhluk hidup. 

5. Siswa berdiskusi dalam 

kelompok kecil, mencari 

jawaban yang relevan 

mengenai siklus air dan 

manfaat air bagi makhluk 

hidup, serta mempersiapkan 

presentasi kelompok. 

13. Guru memberikan 

umpan balik kepada setiap 

kelompok mengenai 

presentasi yang telah mereka 

lakukan. Guru 

menambahkan informasi 

yang mungkin belum 

tercakup dalam presentasi 

siswa dan menjelaskan lebih 

detail tentang konsep siklus 

air. 

6. Siswa mendengarkan umpan 

balik dari guru dan 

menyimak tambahan 

informasi yang diberikan oleh 

guru mengenai konsep siklus 

air secara lebih rinci. 

14. Guru membagikan 

latihan soal terkait dengan 

siklus air. Siswa diminta 

mengerjakan soal secara 

individu sebagai penguatan 

konsep dan untuk mengukur 

sejauh mana pemahaman 

mereka tentang materi yang 

telah diajarkan. 

7. Siswa mengerjakan latihan 

soal yang dibagikan oleh 

guru secara individu, 

berusaha menjawab dengan 

tepat sebagai bentuk 

penguatan konsep yang telah 

dipelajari. 

15. Guru memimpin diskusi 

untuk membahas jawaban 

siswa dan memberikan 

penjelasan tambahan jika 

diperlukan. 

8. Siswa mengikuti diskusi 

kelas yang dipimpin oleh 

guru untuk membahas 

jawaban latihan, dengan 

siswa lain memberikan 

masukan atau koreksi 

terhadap jawaban temannya. 

16. Guru memberikan tes 

individu kepada siswa 

sebagai evaluasi akhir untuk 

mengukur tingkat 

pemahaman mereka tentang 

siklus air dan manfaat air 

9. Siswa mengerjakan tes 

individu sebagai evaluasi 

akhir untuk mengukur sejauh 

mana pemahaman mereka 

mengenai materi yang telah 

diajarkan. 



  

 
 

bagi kehidupan. 

Penutup 2. Siswa mampu 

mengemukakan hasil belajar 

hari ini.  

2. Siswa mengemukakan hasil 

belajar mereka tentang siklus 

air dan manfaatnya di depan 

kelas, sambil merenungkan 

pembelajaran hari itu. 

3. Guru memberikan 

penguatan dan kesimpulan. 

3. Siswa menyimak dengan 

seksama 

4. Siswa diberikan kesempatan 

berbicara /bertanya dan 

menambahkan informasi 

dari siswa lainnya. 

4. Siswa diberikan kesempatan 

untuk bertanya atau 

menambahkan informasi lain 

yang mereka temukan selama 

pembelajaran, dengan siswa 

lainnya mendengarkan dan 

memberikan tambahan. 

5. Salam dan do’a penutup di 

pimpin oleh salah satu 

siswa. 

5. Siswa menundukkan kepala 

dan berdoa penutup yang 

dipimpin oleh salah satu 

siswa setelah ditunjuk oleh 

guru. 

6. Guru menutup pembelajaran 

dan memberikan salam. 

6. Siswa menjawab salam 

penutup dari guru sebelum 

meninggalkan kelas. 

 

 

P. PENILAIAN  

➢ RUBRIK PENILAIAN SIKAP SPRITUAL 

Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Melngucap 

Salam Keltilka 

Melmasukil 

Kellas 

Silswa sangat selrilng 

melngucap salam 

keltilka masuk kellas 

Silswa selrilng 

melngucap salam 

keltilka masuk 

kellas 

Silswa jarang 

melngucap salam 

keltilka masuk kellas 

Silswa tildak pelrnah 

melngucap salam 

keltilka masuk kellas 



  

 
 

Melmbaca doa 

selsudah dan 

selbellum 

pelmbellajaran 

Silswa sangat selrilng 

melmbaca doa 

selsudah dan 

selbellum 

pelmbellajaran 

Silswa selrilng 

melmbaca doa 

selsudah dan 

selbellum 

pelmbellajaran 

Silswa jarang 

melmbaca doa 

selsudah dan 

selbellum 

pelmbellajaran 

 

 

➢ RUBRIK PENILAIAN PENGETAHUAN  

• Ni llail Maksi lmal 100 

Ni llail=(Banyaknya Jawaban Belnar:Banyak Soal x100) 

 

RUBRIK  PENILAIAN SIKAP SOSIAL 

Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Dilsilpliln  Silswa selrilng selkali l 

melngajak telman 

telmannya untuk 

masuk kel kellas 

telpat waktu 

Silswa selrilng hadilr 

dil kellas telpat 

waktu dan 

melnyelrahkan 

tugas pellajaran 

delngan telpat 

waktu 

Silswa kadang 

kadang telrlambat 

datang dan kadang 

kadang telrlambat 

melnyelrah kan tugas 

Silwa telrlambat 

masuk kellas dan 

telrlambat melnyelrah 

kan tugas 

 

RUBRIK KETERAMPILAN  

Kriteria Sangat Baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Melncaril 

Ilnformasil  

Melnelmukan selmua 

hal yang 

Melnelmukan 

selbagilan belsar 

Kadang kadang 

melnelmukan 

Tildak melnelmukan 

ilnformasil Yang 



  

 
 

Dilharapkan delngan 

melncaril dari l 

belrbagail sumbelr 

ilnformasil Yang 

Dilharapakan 

delngan melncari l 

daril belrbagai l 

sumbelr  

ilnformasil Yang 

Dilharapakan 

delngan melncari l 

daril belrbagai l 

sumbelr 

Dilharapakan 

delngan melncari l 

daril belrbagail 

sumbelr 
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